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Ketua dan Anggota Majelis Pengukuhan Profesor Riset serta 
hadirin yang saya horrnati, 
I. PENDAHULUAN 
Dalarn taksonomi linguistik terdapat dikotomi rnikrolinguistik 
dan makrolinguistik. Pada mikrolinguistik ada tiga hierarki, ya­
itu hierarki referensi, hierarki fonologi, dan hierarki gramati­
kal. Hierarki referensi meliputi kajian semantik leksikal dan 
semantik grarnatikal, sedangkan hierarki fonologi rneliputi 
kajian fonetik dan fonernik . Adapun hi erarki grarnatikal me­
liputi kajian rnorfologi, sintaksis, dan wacana. 
Keinginan mendalami studi rnikrolinguistik rnenggiring 
saya rnengikuti Penataran Morfologi Sintaksis atas kerja sarna 
Pusat Bahasa dengan Universitas Leiden Belanda rnelalui 
Indonesian Linguistics Development Project (ILDEP) (1979). 
Jelajah teori rnikrolinguistik dalarn penataran itu rnernbuat saya 
terpikat pada teori tagmemik I yang menganalisis bahasa mulai 
dari percakapan, monolog, paragraf, kalirnat, klausa, frasa, 
sampai kata dan morfern. Sementara itu, fonern (yang selama 
itu rnasuk ke dalam wilayah grarnatikal 2) bukan wilayah kajian 
grarnatikal, melainkan wilayah kajian fonologi sebagai objek 
fonernik. Teori itu telah digunakan untuk meneliti dan meng­
analisis bahasa-bahasa di dunia dan 42 bahasa di antaranya 
(satu bahasa di Papua) dirnuat dalarn buku Grammatical 
Analysis3 . 
Penataran itu berkelanjutan bagi lima peserta terbaik untuk 
belajar di Universitas Leiden rnelalui Post Graduate Training 
Program for General and Austronesian Linguistics di Belanda. 
Dalarn program itu saya lebih rnendalarni teOli linguistik Eropa 
dan studi itu telah membawa saya lebih peduli terhadap morfo­
sintaksis. Oleh karen a itu, penelitian saya saat itu terfokus pada 
29. 

28. UNJ, Pascasarjana, Studi Eksperi­ 2005 
men. pada Program Studi Pendi­ Penguji 
dikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
di FKIP Universitas Kota Palem­
bang (2004) 
UNJ, Pascasarjana, Pengaruh Meto­
de Pembelajaran dan Gaya Kognitif 
terhadap Kemampuan Menulis: Stu­
di Eksperimen pada Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indo­
nesia FK1P Universitas eli Kota 
Palembang 
30. UNJ, Pascasarjana, Penelitian dan 2006 
Pengembangan Model Bahan Ajar Penguji 
Bahasa Indonesia untuk SLTP Kelas 
7 sebagai Implementasi Kurikulum 
Berbasis Kompetensi 2004 
31. Universitas Negeri Malang, Pasca­ 2007 
smjana, Ragam Bahasa Kepewara­ Penguji 
an dalam Resepsi Pengantin Jawa 
32. UNJ, Pascasarjana, Pengaruh Teknik 2007 
Pembelajaran dan Penguasaan Dik­ Penguji 
si lerhadap Keterampilan Menulis 
33. Universitas Negerj Malang, Pasca­ 2009 
sarjana, Ekspresi Tutur Gerakan De­ Penguji 
mo Mahasiswa di Kota Malang 
34. UNJ, Pascasarjana, Leksem Sikap 2009 
Balin Bahasa Indonesia: Relasi Penguji 
Leksikal dan Perubahan Makna 
35. Universitas Padjadjaran, Pascasar­ 2010 
jana, Verba Transitif dalam Bahasa Penguji 




penelitian morfologi bahasa Jawa yang belum banyak diteliti 
(Dialek Osing) untuk menerapkan teori tagmemik itu dalam 
analisis morfologi afiksasi. Salah satu hasil penelitian itu saya 
presentasikan pada Third International Conference on Austro­
nesian Linguistics 1981 di Denpasar. 4 Pada tahun berikutnya 
penelitian dengan teori itu berlanjut ke data verba transitif ba­
hasa J awa Osing. 5 
Dari penelitian tentang morfologi verba tersebut, saya 
memperoleh temuan bahwa morfologi verba memiliki keunik­
an perilaku sintaktik berdasarkan ciri semantik verba tersebut. 6 
Atas dasar itu, penelitian tentang bahasa daerah saya alihkan ke 
verba bahasa Indonesia karena. saya menyadari bahwa saya 
bekerja di Pusat Bahasa dengan tugas lebih besar ke bahasa 
Indonesia daripada bahasa daerah at au pun bahasa asing. 7 Oleh 
karena itu, saya harus mendalami data bahasa Indonesia untuk 
mengetahui perilaku verba bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 
perhatian saya terfokus pada penelitian tipe sematik verba 
dengan objek pengkajian bahasa Indonesia karena kodifikasi 
bahasa Indonesia saat itu belum mantap, khususnya mOlfologi 
dan sintaksis. 8 Pendalaman teori semantik itu 'menguatkan te­
muan penelitian morfologi bahasa daerah tersebut. Atas dasar 
itu, penelitian saya terarah pada konstruksi predikatif klausa9 
dan hubungannya dengan fungsi sintaktik. 10 
Pada saat ketertarikan saya berada pada morfologi dan 
sintaksis itu, saya memperoleh kesempatan mengajar mata ku­
liah bahasa Indonesia pada mahasiswa S 1 sekolah tinggi ilmu 
ekonomi serta mahasiswa S 1 dan S2 fakultas hukum. Di sam­
ping itu, saya mengajar mata kuliah linguistik, morfologi, dan 
sintaksis di fakultas bahasa dan seni serta fakultas sastra. Bagi 
saya, semua itu merupakan kesempatan baik untuk menguji 
temuan-temuan saya tentang fenomena morfologi dan sin­
taksis. 11 Selain itu, pemasyarakatan bahasa Indonesia melalui 
Surakarta 
20. UNJ, Pascasarjana, Peningkatan 2000/2001 
Pengajaran Bahasa Inggris di SMK Promotor 
Jakarta Timur 
21. UNJ, Pascasarjana, Studi Korela­ 2000/2001 
sional antara Kemampuan Memba­ Pembimbing 
ca dengan Sikap Keingintahuan 1 
terhadap Prestasi Akademik Maha­
siswa STAIN Cirebon 
22. UNJ, Pascasarjana, Kemampuan 2001 
Berpikir Kreatif Verbal Siswa Seko­ Penguji 
lah Dasar 
23. UNJ, Pascasarjana, Studi Korelasi 2002 
Hasil Belajar Menyimak, Kompe­ Penguji 
tensi Pragmatik, dan Penguasaan 
Gramatikal dengan Kemampuan 
Merespons Secara Lisan di Program 
Studi Bahasa Prancis 
24. UNJ, Pascasarjana, Keterampilan 2002 
Mahasiswa dalam Menulis Karya Penguji 
Ilmiah 
25. Universitas Padjadjaran, Pascasar­ 2004 
jana, Preposisi Bahasa Minangka­ Penguji 
bau: Satu Kajian Sintaktik dan Se­
mantik 
26. UNJ, Pascasarjana, Ancangan dalam 2004 
Perencanaan Peristilahan Majlis Promotor 
Bahasa Brunei Darussalam-Indo­
nesia-Malaysia (Mabbim) 
27. UNJ, Pascasarjana, Analisis Kebu­ 2004 
tuhan Materi Ajar Bahasa Indonesia Pembimbing 
di Perguruan Tinggi 
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Arab di FPBS IKIP Jakarta (1997) acara Siaran Bahasa Indonesia di RRI dan TVRI juga me­
rupakan ajang uji temuan penelitian tersebut, di samping 
melalui penyuluhan kebahasaan pada para guru, wartawan, 
penulis, penerjemah, staf dan bagi pimpinan di kementerian 
dan lembaga nonkementerian serta swasta hingga anggota 
legisl ati f 12 
Penelitian-penelitian tersebut menguatkan hipotesis saya 
tentang konstruksi kalimat tanpa subjek itu memiliki keter­
aturan 13 dan itu terbukti dari penelitian disertasi saya "Pelesap­
an Subjek dalam Bahasa Indonesia". 14 Proses morfologi afik­
sasi (sufiks -kan at au - i) mengubah konstruksi kalimat intran­
sitif menjadi transitif, dengan sufiks itu pula konstruksi kalimat 
transitif (mumi) menjadi kalimat dwitransitif l5 Temuan-temu­
an itu memberi bukti penggunaan istilah morfosintaksis 16 de­
ngan pengertian proses morfologi mengubah konstruksi sin­
taksis. Temuan penelitian itu makin menguatkan keyakinan 
bahwa morfologi verba predikat dan konstruksi kalimat memi­
liki pertaIian erat saling bergantung dalam kodifikasi fenomena 
bahasa beserta penjelasannya. 17 
Dari hubungan morfologi dan sintaksis tersebut, timbul 
[[pemikiran untuk mendalami hipotesis Sapir-Wolf bahwa 
bahasa memengaruhi kebudayaan, dalam arti bahwa pandangan 
orang terhadap dunia di luar dirinya seolah-olah diatur oleh 
konsepsi bahasa ibu. 18 Sementara itu, kebudayaan merupakan 
hasil olah pikir tentang hidup dan kehidupan. Olah' pikir itu 
menggunakan sarana utama bahasa maka bahasa memang me­
mengaruhi cara pandang manusia terhadap fenomena kehi­
. dupan. Perilaku verba (sebagai wujud ekspresi) menuntun pe­
nutur bahasa dalam mengekspresikan hasil olah pikir berada 
dalam gugus kaidah kalimat sesuai dengan tipe verba bahasa 
Indonesia. 19 Temuan tipe-tipe itu diimplementasikan dalam sis­
tern pembelajaran bahasa maka penelitian merambah buku ajar 
13. 	 IKIP Jakarta, Pascasarjana, Penga­
ruh Pendekatan Pembelajaran 
Gestalt, Struktural, serta Semiotik 
dan Penguasaan Semantik terhadap 
Peningkatan Prestasi Pemahaman 
MalO1a Puisi: Studi Eksperimen pa­
da Mahasiswa Jurusan Bahasa dan 
Sastra Indonesia FPBS IKlP 
14. IKIP Jakarta, Pascasarj ana, Model 1998 
Teoretis Penerjemahall Komunikatif Penguji 
dari Bahasa Perancis ke dalam Ba­
hasa Indonesia 
15. UNJ, Pascasarjana, Penerapan Teori 1998 
Valensi Bahasa Jerman pada Verba Penguji 
Bahasa Indonesia untuk Pengajaran 
Bahasa Indonesia sebagai Bahasa 
Asing 
16. IKIP Jakarta, PascasaIj ana, Perilaku 1999 
Verbal dalam Interaksi Be lajar Penguji 
Mengajar pada Program Studi Pen­
didikan Bahasa dan Sastra Indo­
nesia FPBS IKIP Yogyakarta 
17. Universitas Padjadjaran Bandung, 1999 
Subjek Akusat~fBahasa Bali Penguji 
18. UNJ, Pascasarjana, Hubungan Latar 2000/2001 
Belakang Pendidikan Orang Tua Pembimbing 
Pendidilcan Prasekolah terhadap 2 
Prestasi Membaca Siswa Kelas I SD 
19. UNJ, Ragam dan Sikap Bahasa 2000 
Lurah: Penelitian Naturalistik di Penguji 




bahasa Indonesia. Oleh karena itu, prinsip bahasa sebagai sara­
na pikir dan saran a ekspresi serta sarana komunikasi masuk ke 
dalam sistem pembelajaran bahasa Indonesia untuk murid 
sekolah dasar kelas 3, kelas 4, kelas 5, kelas 620,21,22,23, dan 
buku petunjuk guru sekolah dasar kelas 3, kelas 4, kelas 5, dan 
kelas 624,25,26,27 serta pembelajaran bahasa Indonesia pad a pen­
didikan menengah at as kelas 1, kelas 2, dan kelas 3. 28 ,29,30 
Implementasi temuan penelitian mikrolinguistik dan ma­
krolinguistik (bidang pendidikan bahasa) meluas ke pembinaan 
tenaga pendidik dan kependidikan di lingkungan sekolah. 31 
Gugus kaidah sintaksis tidak cukup untuk menelusuri berbagai 
fenomena kebahasaan dalam belmacam ranah penggunaan 
bahasa. 32 Fenomena kebahasaan itu ditelusuri sampai ke 
tingkat wacana33 maka implikasinya mengalami perluasan dan 
keuniversalan dalam berbagai teori ketatabahasaan yang 
berkembang di Arnerika34 dan teori semantik di Eropa. 35 
Sesudah itu, perhatian saya masuk ke perencanaan bahasa36 
saat saya menjadi Kepala Pusat Bahasa, Departemen Pen­
didikan Nasional (2001-2009). Pengalaman penelitian dan 
pemasyarakatan hasil pembakuan memacu saya (bersama stat) 
mencanangkan visi dan misi terutama peningkatan mutu dan 
perluasan penelitian 37 serta Reningkatan status lembaga itu ke 
jenjang yang lebih tinggi 8 melalui perencanaan undang­
undang bahasa (2005).39 Selain penelitian mikrolinguistik (un­
tuk pengembangan, pembinaan, dan pelindungan), arah pene­
litian diutamakan pada makrolinguistik untuk kepentingan pen­
capaian visi dan misi kelembagaan. 4o 
Dalam perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia 
terdapat fenomena bam di bidang ekonomi, industri, usaha, 
teknologi, informasi, alam flora, dan fauna. Fenomena itu me­
rupakan tantangan garapan penelitian makrolinguistik yang 
baru. Penelitian lintas bidang ilmu itu diperlukan untuk kepen­
6. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Penga­ 1997 
ruh Pendekatan Pembelajaran dan Penguji 
Latar Belakang Kebahasaan terha­
dap Kemampuan Analogi Verbal 
7. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Motivasi 1998 
dan Strategi Belajar pada Pembe­ Penguji 
lajar Bahasa Inggris yang Berhasil 
diSMU 
8. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Penga­ 1998 
ruh Pendekatan Pengajaran dan La­ Penguji 
tar Belakang Pendidikan Mahasiswa 
terhadap Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
9. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Pene­ 1997 
rapan Teori Valensi Bahasa Jerman Penguji 
pada Verba Bahasa Indonesia untuk 
Pengajaran Bahasa sebagai Bahasa 
Asing 
10. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Model 1998 
Teoretis Penerjemahan Komunikatlf Penguji 
dari Bahasa Perancis ke Dalam Ba­
hasa Indonesia 
11. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Pening­ 1998 
katan Keterampilan Menulis Waca­ Penguji 
na: Sebuah Riset Aksi di IKIP 
Yogyakarta 
12. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Studi 1998 
Korelasi antara Kompetensi Grama­ Penguji 
tikal, Kemampuan Analisis, Wacana, 
dan Sikap terhadap Bahasa Arab 
dengan Kemampuan Berkomunikasi 
Lisan Mahasiswa dalam Bahasa 
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10. Universitas Indonesia, Fakultas Sas­ 2002 
tra, Analisis Kohesi dalam Waeana Penguji 
Tulis Ilmiah Bahasa Indonesia 
Sebagai PembimbinglPenguji untuk Doktor (S3) 
Nama Perguruan Tinggi Tempat Tahun 
No. Membimbing/Menguji Mahasiswa Membimbing 
dan J udul Disertasi 
1. IKIP Jakarta, Pascasmjana, Kontri­ 199711998 
busi Pemahaman Peranti Kohesi, Penguji 
Penguasaan Diksi dan Kemampuan 
Penalaran terhadap Kemampuan 
Menulis Ilmiah 
2. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Penga­
ruh Pendekatan Pembelajaran dan 
Latar Belakang Kebahasaan terha­
1997 
Penguji 
dap Kemampuan Analogi Verbal 
3. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Studi 
Korelasional antara Penguasaan 
1997 
Penguji 
Tata Bahasa dan Afeksi dengan Ke­
mampuan 
Inggris 
Membaea Teks Bahasa 
4. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Keterba­
eaan Buku Pengajaran Bahasa 
Inggris Mahasiswa Fakultas Teknik 
1997 
Penguji 
Universitas Diponegoro Semarang 
"5. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Perilaku 
Berbahasa Jawa Mahasiswa Eks­
1997 
Penguji 
presi Lisan Program Studi Pendidik­
an Bahasa Jawa FPBS IK1P Yogya­
karta 
tingan kemanusiaan karena bahasa dapat memasuki semua 
bidang ilmu dan sernua sendi kehidupan.41 Dari penelitian ma­
krolinguistik, teridentifikasi bahwa bahasa Indonesia memiliki 
peran dan kekuatan dalam kebangkitan industri kreatif. 42 
Untuk itu, berikut saya sampaikan lebih dahulu ihwal 
kebangkitan industri kreatif. 
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati, 
II. KEBANGKITAN INDUSTRI KREATIF KEBAHASAAN 
Keterbukaan pasar bagi berbagai industri memberikan peluang 
kreativitas olah pikir dan keterampilan untuk mencipta berba­
gai produk dalam upaya memasuki pasar terbuka pada tingkat 
nasional ataupun regional (Masyarakat Ekonomi ASEAN). Di 
samping itu, kemudahan transportasi dan teknologi informasi 
serta media promosi serba cepat dan canggih pada era sekarang 
ini sungguh memberikan peluang besar bagi upaya penggalian 
dan pengembangan industri kreatif. 43 Penggalian berbagai po­
tensi industti kreatif kebahasaan di berbagai ranah kehidupan 
masyarakat dan penggarapan berbagai potensi itu menjadi 
produk industri kreatif. Tim kreatif pabrik kata Joger, mi­
salnya, dalam satu tahun dapat menghasilkan sekitar 5.000 
desain industri kreatifberbasis bahasa Indonesia. 44 
Selain sebagai basis industri kreatif, bahasa Indonesia 
mempunyai posisi sebagai medium dalam industri kreatif ke­
bahasaan tersebut. Industri kreatif desain, fesyen, fotografi, 
musik, pertunjukan, kerajinan, arsitektur, dan kuliner tidak 
berbasis bahasa Indonesia. Namun, bahasa itu tetap memainkan 
peran dalam proses kreatif olah pikir, rasa, imajinasi, dan 
renungan untuk memberikan nama, informasi, promosi atau 
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iklan industri tersebut. Selain itu, merek dagang, usahaljasa, 
bangunan, permukiman, petunjuk lalu lintas, wisata, dan grafiti 
tidak terlepas dari peran bahasa Indonesia sebagai medium 
industri kreatif. 45 
2.1 Industri Kreatif Berbasis Bahasa 
Di negeri kepulauan ini terdapat 746 bahasa daerah;46 dalam 
keragaman bahasa (multilingual) itu terdapat keragaman buda­
ya (multikultural) dan dalam keragaman budaya itu terdapat, 
antara lain, kearifan lokal. Kearifan lokal dengan medium 
bahasa berupa idiom, pepatah, peribahasa, pemeo, semboyan, 
slogan, kata-kata mutiara, dan sebagainya. Semua itu meru­
pakan kekayaan bahan industri kreatif kebahasaan melalui olah 
pikir dan kreativitas. 47 Selain itu, ada keperluan masyarakat 
dalam kehidupan masa kini, seperti iklan (tulis, audio, dan 
audiovisual), olah kata, papan nama, spanduk, petunjuk (lalu 
lintas, jalan, wisata), peringatan, imbauan, dan informasi. 
Semua itu digelar dengan medium bahasa dan dalam penelitian 
saya disebut industri kreatif berbasis bahasa Indonesa. 48 
Industri kreatif berbasis bahasa tentang iklan mengalami 
perkembangan luar biasa, terutama iklan elektronik, baik di 
ruang terbuka maupun di televisi dan ruang siber (cyber 
space). Kecerdasan memilih dan mengolah kata serta merang­
kai kata-kata itu sehingga tercipta pesan promosi barang yang 
diiklankan merupakan aktivitas olah pikir dan kreativitas 
berbasis bahasa. 49 
Selain periklanan, industri kreatif berbasis bahasa berupa 
olah kata; industri ini betul-betul merupakan industri kreati f 
yang menjadikan bahasa sebagai basis kreativitas dalam mema­
syarakatkan, mengangkat, dan memberdayakan kearifan lokal 
untuk memotivasi, mendorong, mengkritik, mengingatkan, me­
minta, mengimbau, dan sebagainya dalam wujud ekspresi ter­
an Peranti Kohesi, Penguasaan Dik- Promotor 
si dan Kemampuan Penalaran ter­
hadap Membaca Pemahaman 
3. Universitas Indonesia, Fakultas Sas­ 1998 
tra. Jakarta, Kohesi dalam Teks Ta- Penguji 
juk Rencana Surat Kabar Harian 
Berbahasa Indonesia: Kajian Atas 
Teks Tajuk Rencana Lima Surat Ka­
bar Harian di Jakarta 
4. Universitas Indonesia, Fakultas Sas­
tra, Negasi dalam Bahasa Jawa Ka­
jian Sintaktis dan Seman tis 
1998 
Penguji 
5. Universitas Indonesia, Fakultas Sas­




6. IKIP Jakarta, Hubungan antara Pe­ 1999/2000 
mahaman Etimologi dan Pengetahu- Pembimbing 
an tentang Kaidah Penulisan Unsur 
Serapan dengan Penguasaan Kosa­
kata Serapan dari bahasa Arab 
7. IKIP Jakarta, Hubungan antara 1999/2000 
Penguasaan Struktur Bahasa dan Pembimbing 
Motivasi Berprestasi dengan Hasil 
Belajar Bahasa Indonesia Siswa 
SMU di Kecamatan Demak 
8. IKIP Jakarta, Prestasi Bahasa Ing­ 1999/2000 
gris Hubungannya dengan Sikap Pembimbing 
dan Penguasaan Gramatika 
9. IKIP Jakarta, Hubungan antara Pen­ 1999/2000 
dekatan Komunikasi dan Motivasi Pembimbing 
Belajar dengan Hasil Belajar Pema­
haman Bahasa Jerman 
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8. 	 UNJ, FBS, Kata Sapaan Bahasa Penguji 1 
Minangkabau dalam Pesambahan 
Adat 
tulis pada kaos, topi, sandal, dan asesoris lainnya. Pada bagian 
depan kaos tertulis judul, idiom, atau slogan, sedangkan bagian 
belakang deskripsi, dan bagian samping uraian lanjut. 50 
Industri ini ada di Denpasar, Yogyakarta, Surabaya, dan. 
Banda Aceh (rintisan). Wujud olah kata ini dapat berupa kata, 
frasa, kalimat pendek, bahkan wacana pendek. 
Industri pembuatan merek dagang, papan nama, papan 
petunjuk sebenarnya merupakan media pembinaan bahasa 
Indonesia. Merek dagang itu mengolah kata melalui pemilahan, 
pemilihan, pembentukan kata dan frasa. Industri kreatif ranah 
ini belum mendapat perhatian serius, terutama pada era 
pascareformasi penamaan merek dagang tampak tidak teratur, 
bahkan terjadi pencampuradukan bahasa Indonesia dengan 
bahasa daerah dan bahasa asing. 51 
Selain merek dagang, papan nama bangunan, gedung, 
permukiman, apartemen, dan objek wisata termasuk kategori 
olah kata karena prosesnya melalui pemilahan, pemilihan, pe­
nyusunan kata atau istilah sehingga membentuk kata atau frasa 
sebagai nama bangunan, gedung, permukiman, apartemen, dan 
sebagainya. Seperti halnya nama merek dagang, penggunaan 
bahasa pada papan nama tidak menunjukkan ketertiban dan 
karena itu tidak memperlihatkanidentitas keindonesiaan seba­
gaimana amanat Sumpah Pemuda menjunjung bahasa persa­
tuan bahasa Indonesia. 52 
Industri pembuatan papan petunjuk jalan, lalu lintas, 
wisata, dan sebagainya sebenamya merupakan industri olah 
kata yang menggunakan bahan utama bahasa karena prosesnya 
melalui pemilahan, pemilihan, dan penyusunan kata atau istilah 
ke dalam bentuk kata, frasa, atau kalimat pendek yang mere­
presentasikan pesan yang disampaikan kepada pengguna jalan 
dalam berlalu lintas dan kepada wisatawan untuk memandu ke 
arah lokasi wisata. Kondisi pascareformasi, pengolahan kata 
9. 	 UNJ, FBS, Perilaku Budaya Masya­
rakat Urban Jakarta pada Tokoh 
Lotlf "Kumpulan Komik Strip Lotif 
Versi Pusbok" Karya Beng Ra­
hadian (Suatu Kajian Analisis 
Wacana Kritis) 
10. UNJ, FBS, Makian dalam Bahasa Penguji 1 
Minangkabau 
SEMESTER 92/93 Tahun 2010 
1. 	 UNJ, FBS, Tindak Tutur Direktifpa­ Penguji 1 
da Dialog Tayangan Tawa Sutra di 
Televisi 
2. 	 UNJ, FBS, Gangguan Fonologis pa­ Penguji 1 
da Tuturan Pengindap A utis Usia 
5-13 Tahun di Klinik Bina Wicara 
Jakarta Pusat 
Sebagai Pembimbing/Penguji untuk Master (S2) 
No. Nama Perguruan Tinggi Tempat Tahun 
MembimbingIMenguji Mahasiswa Membimbing 
dan Judul Tesis 
1. Institut Keguruan dan Ilmu Pendi­ 199711998 
dikan (IKIP) Jakarta, Hubungan An­ Pembimbing 
tara Kemampuan Berpikir Logis dan 
Kemampuan Imajinasi Dengan Ke­
mampuan Memahami Karya Sastra 
2. IKIP Jakarta, Kontribusi Pemaham­ 1998 
Penguji 1 
74 7 
dan istilah di sini juga diwamai dengan bahasa daerah dan 
bahasa asing. Penggunaan pilihan kata semacam itu tidak 
memperlihatkan kejelasan pesan yang disampaikan, bahkan 
terdapat kesalahan dalam pernalaran (belok kiri jalan terus, 
kapan belok), belum lagi rambu lajur khusus bus Trans Jakarta. 
Ihwal produksi merek dagang, pap an nama, dan petunjuk 
tersebut berjalan masing-masing. Permasalahan penggunaan 
bahasa dalam ranah tersebut dapat teratasi secara efektif jika 
ada industri kreatif khusus menangani produk merek dagang 
dan papan nama serta petunjuk dengan memanfaatkan tenaga 
kebahasaan. Sebaliknya, nama usahaJdagang kecil (kelas kaki 
lima), misalnya, pedagang makanan di bawah tenda di pinggir 
jalan sudah memiliki standar bentuk (fisik) dan bahkan 
penggunaan bahasanya cukup baik. Kalau tiga puluh tahun lalu 
digunakan kata kacang ijo dan ketam item, kini digunakan 
bentuk kata standar kacang hijau dan ketam hitam. 
Selain hal-hal tersebut di atas, imbauan, larangan, dan 
peringatan sebetulnya juga merupakan lahan industri kreatif 
yang berbasis bahasa. Proses pembuatan papan imbauan, la­
rangan, dan peringatan juga melalui pemilahan, pemilihan, dan 
penyusunan frasa atau kalimat pendek yang dapat merepre­
sentasikan imbauan, larangan, atau peringatan secara efektif. 
Ihwal itu pun dalam kenyataannya masih terdapat penggunaan 
bahasa yang kurang efektif, an tara lain, penggunaan bahasa 
asing tanpa ada padanan bahasa Indonesia (peringatan lantai 
masih basah atau larangan penggunaan lift saat terjadi kebakar­
an) di sejumlah hotel dan bangunan. Kondisi itu memberikan 
indikasi bahwa masyarakat Indonesia, yang tidak dapat berba­
has a asing, tidak memperoleh layanan peringatan walaupun di 
negeri sendiri. Oi temp at umum itu diutamakan penggunaan 
bahasa Indonesia dan, jika perlu, didampingi bahasa asing un­
tuk memberikan layanan kepada warga asing yang tidak dapat 
25. UNJ, FBS, Konjungsi AdversatifAn­
tarkalimat dalam Rubrik Tajuk Sepu­
tar Indonesia dan Imp/ikasinya 
terhadap Pembelajaran Membaca di 
SMP Negeri 144 Jakarta 
Penguji 1 
SEMESTER 94/95 Tahun 2011 
1. UNJ, FBS, Ragam Bahasa Perintah 
di Sekolah Tinggi Penerbangan 
Indonesia 
Penguji 1 
2. 	 UNJ, FBS, Penggunaan Polisemi Penguji 2 
Berunsur Anggota Tubuh dalam 
Tetralogi Novel Karya Andrea 
Hirata 
3. UN], FBS, Konjungsi Subordinatif 
dan Koordinatif dalam Kitab Un­
Penguji 2 
dang-Undang Hukum Acara Pidana 
4. UN], FBS, Penggabungan Proposisi 
Komplementasi dalam Karangan 
Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 
Cibinong dan Implikasinya terhadap 
Pembelajaran Menulis Siswa SMP 
Penguji 2 
5. UNJ, FBS, Ragam Ngoko dan 
Krama Dalam Siluasi Diglosia 
Informasi di Lamongan 
Penguji 2 
6. UNJ, FBS, Campur Kode pada 
Penggunaan Bahasa Indonesia da­
lam Acara Bukan Empat Mata dan 
Implikasinya pada Pembelajaran 
Berbicara IX SMPN 74 Jakarta 
Pembimbing 2 
7. 	 UNJ, FBS, Sistem Sapaan yang Di­ Penguji 2 
gunakan Kerabat Keraton Surakarta 
Hadiningrat 
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15. UNJ, FBS, Perubahan Makna dalam 
Adjektiva Cerapan pada Novel Ger­
hana Kembar Karangan Clara Ng 
Penguji 1 
serta Implikasinya dalam 
jaran Bahasa Indonesia 
Pembela­
16. UNJ, FBS, Sistem Penamaan Geo- Penguji 1 
grafi di Wilayah Desa Cikaneng 
(Suatu Kajian Antropolinguistik) 
17. UNJ, FBS, Cacat Konsonan 
suara pada Penderita Disleksia 
Ber- Penguji 1 
18. UNJ, FBS, Pola Prosa Verbal dalam Penguji 1 
Feature Olahraga Surat Kabar 
19. UNJ, FBS, Makna "Rurun" dalam Penguji 2 
Masyarakat Batak Karo: 
Kajian Antropolinguistik 
Suatu 
20. UNJ, FBS, Pemertahanan Bahasa Pembimbing 1 
Betawi di Kecamatan Kemayoran: 
Suatu Tinjauan Sosiolinguistik 
21. UNJ, FBS, Repetisi sebagai Aspek 
Kohesif Leksikal dalam Acara Dak-
Penguji 1 
wah Islamiyah 95,5 Ras Fm: Sebuah 
Kajian Wacana 
22. UNJ, FBS, Pemeroleh Fonologi pa­
da Anak Usia 3 Tahun: Tinjauan 
Psikolinguistik 
Penguji 1 
23. UNJ, FBS, Penggunaan Pronomina 
Persona pada Naskah Aksara Arab 
Melayu "Hikayat Jalihar Manikam " 
Penguji 2 
24. UNJ, FBS, Perubahan Makna pada 
Kelas Verba dalam Surat Kabar Ter-
Penguji 1 
bitan Nasional 
berbahasa Indonesia. Penanganan industri papan imbauan, 
larangan, dan peringatan itu belum tergarap secara profesional 
(seperti periklanan) . 
Sebagaimana dikemukakan pada awal subbab ini, masih 
ada industri lainnya yang memanfaatkan bahasa Indonesia 
sebagai bahan utama. Namun, potensi besar justru pada 
industri kreatif berdaya dukung bahasa Indonesia, sebagaimana 
diungkapkan di bawah ini. 
2.2 Industri KreatifBerdaya Dukung Bahasa 
Selain kekayaan bahasa, negeri kepulauan ini memiliki kera­
gaman budaya; dalam keragaman budaya itu tersimpan berba­
gai potensi industri kreatif. Industri dalam kategori ini meli­
puti, antara lain, industri alih bahasa dan alih media. 53 Industri 
alih bahasa mencakup penerjemahan dan sulih suara. Pada 
pertemuan ilmiah yang melibatkan warga asing (yang tidak 
dapat berbahasa Indonesia) diperlukan layanan penerjemahan 
ke dalam bahasa peserta pertemuan tersebut. Selain itu, peng­
umuman atau infom1asi di tempat-tempat umum perlu disertai 
terjemahan dalam bahasa asing,. baik lisan maupun tulis. Se­
baliknya, semua produk luar negeri (berbahasa asing) yang 
masuk ke masyarakat Indonesia disertai terjemahan ke dalam 
bahasa Indonesia, baik informasi produk maupun petunjuk 
penggunaan produk tersebut. 54 
Selain penerjemahan, industri kreatif daya dukung bahasa 
itu mencakup sulih suara. Penayangan film, sinetron, berita, 
dan bentuk lain dalam bahasa asing melalui media elektronik 
(layar lebar ataupun televisi) untuk masyarakat umum 
didampingi sulih suara ke dalam bahasa Indonesia atau terje­
mahan tertulis (teks) di bawah gambar. Selain seni pertunjuk­
an, industri kreatif mainan (basis kertas ataupun elektronik) 






Selain industri kreatif tersebut di atas, karya kreatif sastra Indonesia di SMA 
merupakan penggerak tidak hanya untuk industri penerbitan 7. UN], FBS, Alih Kode dan Campur Penguji 1 
dan publikasi buku, tetapi juga menggerakkan industri penerje­ Kode di dalam Novel "Paris 
mahan. Karya tutur dongeng atau cerita rakyat dapat dialihak­ Pandora" Karya Fira Basuki Berda­
sarakan dan dipublikasikan dalam bentuk asli bahasa daerah sarkan Pendekatan Sosiolinguistik 
sebagai identitas daerah (dan sebagai upaya pelindungan baha­ dan Implikasinya pada Pembelajar­
sa daerah) atau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. an di Kelas XI SJvfA 
Karya sastra klasik dan modern yang memiliki keunggulan, 8. UN], FBS, "Makna Diomatik dalam Penguji 1 
keunikan, atau bersifat universal diterjemahkan ke dalam baha­ Istilah Bidang Olahraga pada Berita 
sa asing. Sebaliknya, karya sastra berbahasa asing yang unggul Sport 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan karya 9. UN], FBS, Penggeseran Kategori Penguji 1 
sastra Indonesia ke dalam bahasa asing merupakan upaya Nomina dan Verba pada Buku Diary 
menjadikan sastra Indonesia sebagai bagian dari sastra dunia ofA. Wimpy Kid the Ugly Truth dan 
dan untuk mengenalkan kebudayaan Indonesia sebagai bagian Terjemahannya Diari Si Boeak 
dari identitas bangs a Indonesia. 55 Sebaliknya, penerjemahan Tengih Kenyataan Pahit 
sastra asing ke dalam bahasa Indonesia dimaksudkan agar 10. UN], FBS, Dalam Pereakapan Ber­ Penguji 1 
masyarakat Indonesia mengenali kebudayaan bangsa lain. bahasa Madura Sumenep dan Impli­
Selanjutnya, bagaimana menggali dan menggerakkan kebang­ kasinya terhadap Pembelajaran Mu­
kitan industri kreatif di tanah air Indonesia. atan Lokal Bahasa Madura Di SMP 
·11. UN], FBS, Pemahaman Kalimat Penguji 1 
2.3 Pertumbuhan Ekonomi Kreatif Kebahasaan Tunggal dan Majemuk dalam Kon­
Penggalian dan pembahasan industri kreatif kebahasaan pada teks pada Penderita Aleksia 
sub-subtajuk di atas membuka peluang pertumbuhan dan per­ 12. UN], FBS, Kekerabatan Bahasa Ba­ Penguji 1 
kembangan industri kreatif berbasis ataupun berdaya dukung tak Toba dan Bahasa Batak Karo 
bahasa Indonesia. Berbagai industri kreatif tersebut meng­ (Suatu Kajian Linguistik Historis 
gunakan data akurat sesuai dengan bidang garapan industri Komperatif) 
yang bersangkutan sehingga temuan-temuan penelitian men­ 13. UN], FBS, Analisis Sintaksis bentuk Penguji 1 jadi bahan utama ·bagi tim kreatif dalam menghasilkan produk Ekolali pada Penderita Autisme: 
industri kreatif yang bennutu dan berdaya saing di pasar na­ Suatu Kajian Neurolinguistik 
sional, bahkan di pasar internasional. Produk berbahasa Indo­ 14. UN], FBS, Analisis Sambung Loneat Penguji 1 




Produk Kesehatan 	 bahasa Indonesia di dunia intemasional,56 di samping pengem­
26. 	 UNJ, FBS, Intererensi Morfologis Penguji r bangan pusat studi Indonesia di luar Indonesia. 57 
Bahasa Cirebon dalam Karangan Kegiatan industri kreatif berbasis bahasa Indonesia atau­
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V pun berdaya dukung bahasa Indonesia menggunakan tenaga 
Sekolah Dasar Negeri 1 Dukuhwi­ kerja profesional di sejumlah keahlian (perancang, tim kreatif, 
dara Kecamatan Pabelan Kabupaten pemasaran, peneliti, penerjemah, penyulih suara, editor/pe­
Cirebon nyunting), tenaga lapangan, dan sebagainya. Kebutuhan tenaga 
SEMESTER 96/97 Tahun 2012 	 profesional di bidang-bidang itu melahirkan pusat-pusat (seko­
1. 	 UNJ, FBS, Integrasi Kosakata Ba­Penguji 1 lah) pelatihan tenaga industri kreatif tersebut dari hulu hingga 
hasa Tionghoa dalam Tuturan Masy hilir. Selain itu, penggalian potensi dan pengembangan industri 
akat Babelan: Sebuah Tinjauan So kreatif tersebut memerlukan tenaga-tenaga praktisi sehingga 
diperlukan pusat-pusat pelatihan tenaga terampil di bidangsio!inguistik 
industri kreati f tersebut. 2. 	 UNJ, FBS, Makna Piktorial dan Penguji 1 
Pertumbuhan dan perkembangan industri kreatif tersebutKonotasi Pada Ekspresi Verbal Ma­
lebih 	 banyak melibatkan pengusaha kecil dan menengah.rah Dala Facebook: Sebuah Analisis 
Sementara itu, pengusaha kelas at as ikut berpartisipasi melalui Semantik 
penyertaan (peminjaman) modal usaha dengan komitmen3. 	 UNJ, FBS, Referensi dalam Novel Penguji 1 
keuntungan lebih berada pada pengusaha kecil dan menengah. Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi 
Selain menggerakkan ekonomi kelas bawah dan menengah, dan Implikasinya terhadap Pembela­
kebangkitan industri kreatif kebahasaan tersebut turut memberi jaran Bahasa Indonesia SMA Kelas 
kontribusi bagi pengenalan identitas bangsa, baik pada tingkatXI 
nasional (terutama untuk generasi muda) maupun pada tingkat4. 	 UNJ, FBS, Substitusi Nomina dalam Penguji 1 
intemasional. 58 Bagaimanapun kebangkitan industri kreatifEnsiklopedi Anak Nasional dan 
tersebut digerakkan oleh kekuatan bahasa Indonesia; untuk itu Implikasinya terhadap Pembelajaran 
di bawah ini saya kemukakan peran dan kekuatan bahasaBahasa Indonesia SMP Kelas VIII 
Indonesia dalam industri kreatif kebahasaan.5. 	 UNJ, FBS, Kepenggunaan Bahasa Pembimbing 1 

Iklan Media Luar Ruang: Analisis 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang· sayaWacana 
hormati,6. 	 UNJ, FBS, Tindak TutuI' Direktff Penguji 1 

dalam Novel Hafalan Sholat Dilisa 

Karya Tere Liye serta Implikasinya 

terhadap Pembelajaran Bahasa 
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III. PERAN DAN KEKUATAN BAHASA INDONESIA 

DALAM INDUSTRI KREATIF KEBAHASAAN 

Dalam kehidupan manusia, bahasa memainkan peran yang 
sangat fundamental, manusia dapat hidup dan menjalani 
kehidupan karen a memiliki dan menguasai bahasa. Dengan 
bahasa, manusia dapat memenuhi berbagai kebutuhan jasmani 
(makan, minum, menetap atau bertempat tinggal), bekelja, dan 
hidup sebagai makhluk sosial. Melalui bahasa pula manusia 
dapat memenuhi keperluan rohani, baik dalam menunaikan 
ibadah keagamaannya maupun dalam menjembatani keper­
luannya kepada Tuhannya (misalnya berdoa). Dalam menjalani 
kehidupan tersebut, manusia tidak pernah terlepas dari kegiatan 
berpikir, sementara sarana utama kegiatan berpikir itu adalah 
bahasa. Maka, dengan bahasa, manusia dapat melakukan 
aktivitas pikir secara optimal. Aktivitas pikir itu menghasilkan 
ide, opini, sikap, tindakan, pengalaman, dan sebagainya yang 
dapat berupa pernyataan, pertanyaan, perintah, permintaan, 
ajakan, imbauan, ataupun seruan. Semua itu diungkapkan 
dengan bahasa maka 'selain sebagai sarana pikir, bahasa me­
miliki peran sebagai sarana ekspresi . Sebagai makhluk sosial, 
manusia senantiasa melakukan interaksi dengan sesama, se­
mentara interaksi itu memerlukan sarana dan bahasalah sarana 
yang paling efektif menjalankan peran itu. 59 Bahkan, bahasa 
itu mampu menyimpan sejarah, mengabadikan hasil pemikiran, 
menerobos batas ruang dan waktu, serta menjembatani kehi­
dupan dari generasi masa lalu hingga generasi masa kini. Ber­
bagai peristiwa dalam kehidupan ini dapat disimpan, bahkan 
didokumentasikan, dengan bahasa, baik dalam bentuk cetak 
karya ilmiah, karya sastra, buku sejarah maupun dalam bentuk 
elektronik. Dari dimensi waktu, misalnya, kehidupan generasi 
abad ke-21, sekarang ini, dapat mengetahui awal kehidupan 
14. 	 UN], FBS, Kohesi Leksikal Penguji 1 
Reifterasi pada Karangan Narasi 
Siswa SMA serta Implikasinya terha­
dap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di Sekolah 
15. UN], FBS, Repetisi pada Kwnpulan 
Cerpen Ayahmu Bulan, Engkau Ma-
Penguji 1 
tahari Karya Lili Yulianti Farid 
16. UN], FBS, Diglosia Bahasa Jawa 
dalam Masyarakat Tutur Yogyakarta 
Penguji 1 
17. UN], FBS, Kekerapan Bahasa Mela- Pembimbing 1 
yu Pontianak 
Sambas 
dan Bahasa Melayu 
18. UN], FBS, Perubahasan Makna Penguji I 
pada Pembentukan Istilah Kemi­
literan di Majalah Commando 
19. UN], FBS, Kesantunan Berbahasa Pembimbing 1 
Pembawa Acara dalam Gelar Wi­
cam "Apa Kabar Indonesia Malam" 
20. UNJ, FBS, Pelanggaran Prinsip Pembimbing 2 
Kerja Sama dalam Dialog Show 
Imah di Trans TV 
21. UNJ, FBS, Cacat Sintaksis pada Penguji 1 
Penderita Afasia Global .. _ ___ 
22. UN], FBS, Cacat Semantik daam Penguji 1 
Tuturan Penderita Demensia 
23. UNJ, FBS, Pembentukan Kata padCl; Pembimbing 2 
Ragam Bahasa Waria 
24. UNJ, FBS, Jdiomatik Ketabuan da- Penguji 1 
lam Novel Berni Manusia 




5. UNJ, FBS, Variasi Bahasa Jawa Pembimbing 2 
dalam Syair Lagu Campursari 
6. UNJ, FBS, Pembentukan Istilah Pembimbing 1 
Bidang Keagamaan Islam dan 
Terapannya dalam Publikasi 
Supriyana, M.Pd. 
7. UNJ, FBS, Gaya Penulisan Sarlito 
Wirawan dalam Rubrik Kolam Sepu-
Pembimbing 1 
tar Indonesia 
8. UNJ, FBS, Interogatif dalam Novel Penguji 1 
Manjali dan Cakrabirawa Karya 
Ayu Vtama serta Implikasinya terha­
dap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
9. UNJ, FBS, Elipsis dalam Cerita Penguji 1 
Rakyat dan Implikasinya terhadap 
Pembelajaran Membaca di SMPN 77 
Jakarta 
lO. 	 UNJ, FBS, Ekuivalensi Leksikal pa- Penguji 1 
da Wacana Program Berita Seputar 
Indonesia 
11. 	 UNJ, FBS, Penggunaan Tindak Tu- Penguji 1 
tur Direktifdalam Diskusi Kelompok 
Siswa Kelas VIII SMPN 98 Jakarta 
Timur 
12. UNJ, FBS, Humor dari Batavia sam- Penguji 1 
pai Jabodetabek (Suatu Kajian Prag­
matik) 
13. UNJ, FBS, Tanda Bahasa Penyanyi Pembimbing 1 
Tarling di Indramayu (Sebuah Kaji­
an Semiotik Rolland Barthes) 
manusia di bumi (Nabi Adam dan Ibu Siti Hawa) dari ajaran 
agama Islam melalui sarana bahasa. Sementara itu, dari dimen­
si tempat, apa yang terjadi di belahan-bumi barat, pada saat 
yang sama dapat diketahui oleh penghuni belahan-bumi yang 
lainnya melalui teknologi komunikasi dengan memanfaatkan 
bahasa (antara lain pidato tokoh atau pertandingan sepak bola 
yang disiarkan ke seluruh dunia). Bahkan, bahasa mampu 
menjembatani komunikasi timbal balik antara makhluk dan 
Sang Pencipta yang melintasi batas waktu dan ruang yang sa­
ngat berbeda, seperti dalam menjalankan ibadah dan doa serta 
firrnan Tuhan dalam kitab-kitab-Nya kepada manusia. Oleh 
karena itu, bahasa memiliki kekuatan luar biasa dalam 
kehidupan manusia, baik dengan sesama manus la, manusia de­
ngan alam, dan manusia dengan Tuhannya. Bagaimana dengan 
peran dan kekuatan bahasa Indonesia? 
3.1 Peran dan Kekuatan Bahasa Indonesia 
Di Indonesia ada tiga kelompok bahasa yang saling terjalin, 
yaitu (1) bahasa nasional, (2) bahas a daerah, dan (3) bahasa 
asing. 60 Bahasa daerah dan bahasa asing berperan sebagai pe­
merkaya bahasa Indonesia. Sebagai bahasa ibu, bahasa daerah 
turut membentuk kepribadian anak suku bangsa bagi sebagian 
besar penduduk Indonesia, sementara bahasa asing diman­
faatkan sebagai sarana pergaulan dan akses dunia inter­
nasional. 61 . 
Adapun bahasa Indonesia, dalam kedudukan sebagai 
bahasa nasional dan bahasa negara, memainkan peran sebagai 
sarana penguasaan ilmu, teknologi, dan seni, serta pemerkukuh 
rasa nasionalisme dan persatuan bangsa. Selain itu, dalam 
peljalanan sejarah kehidupan masyarakat Indonesia, bahasa 
Indonesia telah memainkan peran sejak masuknya Islam di 
Nusantara, pedagang-pedagang muslim dari Timur Tengah, 
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memanfaatkan bahasa Indonesia (Me1ayu) sebagai sarana inter­
aksi mereka dengan masyarakat di negeri kepu1auan ini. Se­
mentara itu, pada awa1 abad ke-15 te1ah terjalin interaksi 
dengan masyarakat Cina dan dengan masyarakat Ita1ia 
(Pigafetta 1525) dengan menggunakan bahasa Indonesia 
(Me1ayu).62 
Pada masa perjuangan kemerdekaan bahasa Indonesia 
mampu membangun konsolidasi dan sinergi kekuatan perju­
angan kemerdekaan. Pendirian Ba1ai Pustaka memiliki rnakna 
penting da1am perturnbuhan perbukuan di Indonesia. Penggu­
naan bahasa Indonesia da1am perbukuan tersebut te1ah rnem­
percepat persebaran penggunaan bahasa Indonesia ke berbagai 
ranah; misa1nya, da1am penerbitan surat kabar dan rnaja1ah 
serta siaran radio ataupun da1am kerapatan (pertemuan). Bah­
kan, bahasa itu te1ah marnpu menyinergikan berbagai orga­
nisasi perjuangan kernerdekaan dan rnampu menyatukan ber­
agam suku bangsa yang berbeda 1atar be1akang sosia1 budaya 
dan bahasa ke da1am satu kesatuan bangsa untuk me1awan dan 
menghapuskan penjajahan dari bumi Indonesia. 63 
Kristalisasi persatuan perjuangan kernerdekaan tersebut 
terakumu1asi da1am pemyataan sikap politik tentang kewila­
yahan, kebangsaan, dan kebahasaan pada Surnpah Pemuda 28 
Oktober 1928 di Jakarta. Pemyataan sikap itu berupa pengaku­
an terhadap (1) satu tanah air, Tanah Turnpah Darah Indonesia 
(wa1aupun ada 13.466 pu1au), (2) satu bangsa, bangsa Indo­
nesia (meskipun ada ratusan suku bangsa), dan (3) menjunjung 
bahasa persatuan, bahasa Indonesia (sekalipun ada ratusan 
bahasa). Pemyataan butir ketiga itu berbeda redaksi dan kan­
dungan amanat dari butir pertama dan butir kedua; tidak 
dinyatakan "mengaku berbahasa satu, bahasa Indonesia." 
Sungguh pemyataan itu sangat arif bahwa di Indonesia terdapat 




11. Pascasarjana Universitas 2013-sekarang 
Muharnadiah M Hamka 
12. Pascasarjana Universitras 2013-sekarang 
PGRI Indraprasta 
Sebagai PembimbingiPenguji untuk Sarjana (S1) 
No. Nama Perguruan Tinggi Tempat Tahun 
Membimbing Mahasiswa Men ulis Membimbing 
Skripsi, Judul Skripsi 
SEMESTER 98/99 Tahun 2013 
1. Universitas Negeri Jakarta (UNJ), Pernbirnbing 2 




2. UNJ, FBS, Kesalahan Mor[ologis 
dalam Penulisan Karya Ilmiah oleh 
Siswa Kelas Xl Negeri 4 Pangkal 
. Penguji 1 
Pinang 
3. UNJ, FBS, Abreviasi dalam Rubrik Penguji 1 
Politik dan Hukum pada Surat Ka­
bar Kompas 
4. FBS Universitas Negeri Jakarta Penguji 1 
(UNJ), Praanggapan pada Perca­
kapan Antarguru, Antarsiswa, dan 
Antarguru dengan Siswa SMP 
Negeri 44 Jakarta serta lmp/ikasinya 
terhadap Pembelajaran Berbicara di 
14 67 
PEMBINA KADER 
Mengajar (Dos en Luar Biasa) di Perguruan Tinggi 
No. Nama Perguruan Tahun Mengajar 
Tinggi/Mata Kuliah 
1. IKIP Malangl Asisten Dosen 1973-1974 
· Bahasa Indonesia 
2. Universitas Nasional Jakarta! 1976-1980 
· Dosen Linguistik 
3. Universitas Pancasila Jakar­ 1982-2005 
· ta! Dosen Bahasa Indonesia 
4. Sekolah Tinggi llmu Ekono­ 198~-1997 
· mi Perbanas J akarta!Dosen 
Bahasa Indonesia 
5. Universitas Jayabaya Jakarta! 1983-1986 
· Dosen Bahasa Indonesia 
6. Universitas Nasional Jakarta! 1991-2003 
· Dosen Linguistik 
7. Pascasarjana Program Hu­ 1994--2008 
· kum Universitas Indonesia/ 
Dosen Bahasa Indonesia Hu­
·kum 
8. Pascasarjana Universitas Ne­ 1995-2004 
· geri Jakarta!Dosen Linguistik 
9. Fakultas Bahasa dan Seni 2005-sekarang 
Universitas Negeri Jakarta! 
· Dosen Linguistik, Morfologi, 
Dialektologi, Sejarah Per­
kembangan Linguistik, Kapi­
ta Selekta Linguistik 
10. Pascasarjana Universitas 2011-2012 
rakat pendukung masing-masing serta bahasa-bahasa itu me­
millki hak hidup.64 Selain beratus-ratus bahasa itu, pemyataan 
butir ketiga tersebut mengandung makna bahwa dalam kehi­
dupan masyarakat Indonesia terdapat penggunaan bahasa 
asing. 65 
Amanat paling mendasar dalam menyikapi dinamika kehi­
dupan masyarakat dengan beragam bahasa tersebut ialah 
"politik bahasa" di tanah air bagi bangsa Indonesia. Amanat itu 
ialah bahwa apabila terdapat kepentingan penggunaan bahasa 
daerah dan bahasa asing pada konteks penggunaan bahasa 
Indonesia, sudah dicanangkan sikap yang sangat bijak, yaitu 
mengutamakan bahasa Indonesia. 6 Selain itu, para pejuang 
telah menyerukan penggunaan bahasa Indonesia dalam 
berbagai keperluan dan timbul polemik (1930-an) tentang 
kemampuan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu. Berbagai 
persoalan itu mendorong para pejuang menyelenggarakan 
kongres bahasa Indonesia pada tahun 1938 di S urakarta. 
Permasalahan tersebut dijawab dalam putusan kongres pertama 
itu, yaitu dengan rekomendasi rerlunya pembentukan peris­
tilahan dalam bahasa Indonesia. 7 Saat itu lahir istilah-istilah 
yang bertumpu pada sumber bahasa Indonesia, misalnya ilmu 
bumi, ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu hayat, ilmu hitung, dan 
ilmu ukur. 
Penciptaan istilah itu makin dibutuhkan terutama setelah 
Jepang melarang penggunaan bahasa Belanda sebagai bahasa 
pengantar pendidikan di Indonesia. Kebijakan itu memberikan 
peluang penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa peng­
antm: pendidikan di Indonesia. Posisi itu memperkuat keduduk­
an bahasa Indonesia pada ranah pendidikan untuk membangun 
karakter anak bangsa. 68 Sebagai tindak lanjut rekomendasi 
kongres bahasa, dibentuk Komisi Istilah yang bertugas men­
ciptakan istilah dalam bahasa Indonesia, terutama untuk 
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kepentingan pendidikan anak Indonesia. Tugas komisi itu terus 
berlangsung di bawah lembaga kebahasaan dan sejak tahun 
1978 pengembangan peristilahan dilakukan secara berencana 
dan berkelanjutan bersama pakar bidang ilmu Indonesia dan 
Malaysia, kemudian mulai 1985 Brunei bergabung dalam 
Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia (Mab­
bim). Pada tahun 2008 telah tercatat 410.000 istilah bahasa 
Indonesia dan 91.000 kata umum dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV 69 
Kondisi itu memberikan gambaran bahwa selain kekuatan 
politis dan sosiologis, bahasa Indonesia memiliki kekuatan 
daya ungkap (ekspresi) dalam berbagai bidang ilmu dan kata 
umum dalam kamus bahasa Indonesia. 7o Bagaimana dengan 
kekuatan bahasa Indonesia dalam industri kreatifkebahasaan? 
3.2 Kekuatan Bahasa Indonesia dalam Industri Kreatif 
Peran bahasa Indonesia sebagai sarana pikir, sarana ekspresi, 
dan sarana komunikasi membuat bahasa itu memiliki kekuatan 
luar biasa dalam kehidupan individu, kelompok masyarakat, 
ataupun kehidupan kebangsaan dan kenegaraan. 71 Dalam seja­
rah perjuangan kemerdekaan, misalnya, bahasa Indonesia telah 
mampu menyatukan masyarakat yang berbeda latar belakang 
sosial budaya dan bahasa ke dalam satu kesatuan bangsa 
Indonesia. Bahasa .itu mampu membangkitkan rasa kebersa­
maan, kesatuan, kesetiakawanan, dan menumbuhkan sikap 
kejujuran, pengorbanan, dan jiwa k~ahlawanan dalam mem­
bela kebenaran melawan penjajahan. Puncak kedahsyatan ke­
kuatan bahasa Indonesia terbukti dari Teks Proklamasi Kemer­
dekaan Indonesia. Pemyataan proklamasi ditulis dan dibaca da­
lam bahasa Indonesia pada hari Jumat, 17 Agustus 1945, tetapi 
dunia intemasional mengakui kemerdekaan Indonesia terse­
but. 73 Semangat perjuangan melawan penjajahan itu terpatri 
34. Antologi Cerpen Mastera (bersama 2005 
A. Rozak Zaidan) (Editor) 
35. Antologi Esai Mastera (bersama 2005 
Budi Darma) (Editor) 
36. Sastra Melayu Lintas Daerah 2005 
(bersama tim) (Editor) 
37. Antologi Puisi Mastera (bersama A. 2005 
Rozak Zaidan) (Editor) 
38. Bunga Rampai Hasil Penelitian 2005 
Bahasa dan Sastra (Tim Editor) 
39. Aksara Jurnal Bahasa dan Sastra 2007-2009 
Denpasar (terakreditasi) (Anggota 
Dewan Redaksi) 
40. Majalah Pendidikan Bahasa dan 2007-2010 
Sastra Universitas Pendidikan Indo­
nesia (Anggota Dewan Redaksi) 
41. KBBI Pusat Bahasa Edisi IV (Ketua 2008 
Redaksi) 
42. Tesaurus Alfabetis (Ketua Redaksi) 2009 
43. Buku Praktis Bahasa Indonesia 2011 
Edisi Kedua (Editor Utama ) 
44. Multilingua Majalah Kebahasaan 2012­
dan Kesastraan Palu (Anggota De­ sekarang 
wan Redaksi) 
45. Mabasan: Masyarakat Bahasa dan 2013­
Sastra Nusantara. Mataram (Anggo­ sekarang 
ta Dewan Redaksi) 
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23. Linguistika Jawa Jurusan Sastra 2003 
Daenih, Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta (Redaksi) 
24. Salingka Majalah I1miah Bahasa 2003­
dan Sastra Padang (terakreditasi) sekarang 
(Redaksi) 
25. Politik Bahasa: Rumusan Seminar 2003 
Politik Bahasa (bersama Hasan 
Alwi) (Editor) 
26. Adakah Bangsa dalam Sastra? 2003 
(Editor) 
27. Jagat Bahasa Nasional Pandangan 2003 
Tokoh tentang Bahasa Indon esia 
(Supervisor) 
28. Ensiklopedia Sastra (Ketua Editor) 2004 
29. Pedoman Pengindonesiaan Kata 2004 
dan Ungkapan Asing Edisi Kedua 
(Editor Utama) 
30. Metalingua Majalah Ilmiah Bahasa 2004­
dan Sastra Bandung (terakreditasi) sekarang 
(Anggota Redaksi) 
31. Bunga Rampai Hasil Penelitian Ba­ 2004 
hasa dan Sastra No. 06, April 2004, 
Balai Bahasa Makassar (Redaksi) 
32. Multilingual Jurnal Kebahasaan 2004 
dan Kesastraan Provinsi Sulawesi 
Tengah (Redaksi) 
33. Fenolingua Jurnal Bahasa, Sastra, 2004 
dan Pengajarannya Universitas Wi­
dya Klaten (Redaksi) 
pada Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, ("Kemerdekaan 
itu iala:h hak segala bangsa; oleh sebab itu maka penjajahan di 
muka bumi harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan peri­
kemanusiaan dan perikeadilan,,) .74 
Pascakemerdekaan bahasa Indonesia makin memainkan 
peran strategis. Penempatan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
negara telah menjadikan bahasa itu memasuki . berbagai ranah 
kehidupan kebangsaan. Penggunaan bahasa Indonesia tidak 
hanya dalam menjalankan pemerintahan, tetapi juga telah 
meluas ke berbagai ranah kehidupan, antara lain, dalam 
organisasi partai politik, perhubungan nasional, pergaulan 
antaretnis, perdagangan, dan perindustrian. 75 Pemberian merek 
dagang, nama usaha, temp at perdagangan, nama industri, 
produk industri , dan sebagainya menggunakan bahasa Indo­
nesia (Hotel Indonesia, Hotel Ambarukmo, Monumen Nasi­
onal, Gedung Sarinah, dan Taman Impian Jaya Ancol). 
Penggunaan bahasa Indonesia dalam berbagai ranah kehidupan 
itu telah membangkitkan rasa kebanggaan sebagai identitas 
kebangsaan satu kesatuan dengan kemerdekaan bangsa Indo­
. 76 
neSla. 
RefoTInasi telah membawa perubahan di bidang pemerin­
tahan, dari sentralistik ke desentralistik, di bidang ekonomi, da­
ri ekonomi kerakyatan dengan pembagian jenis-jenis perda­
gangan barang yang berbeda di pasar-pasar (tradisional) kini 
telah berganti dengan sistem monopoli perdagangan modem. 
Di satu temp at (pus at belanja) tersedia perdagangan dari kebu­
tuhan dapur, bahan makanan, peralatan dapur, perabotan ru­
mah, elektronik, pakaian, bahkan sarana transportasi dalam sa­
tu bangunan dengan pemilik tunggal, dari kelas minimarket, 
supennar ket hingga hipennarket. Sistem perdagangan itu telah 
membawa kebebasan dalam penggunaan bahasa, di tempat per­
dagangan seperti itu telah terjadi perebutan ranah penggunaan 
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bahasa Indonesia dan bahasa asing, terutama bahasa Inggris 
(dalam pemberian label, merek dagang, inforrnasi, dan seba­
gainya). Kondisi itu telah meluas tidak hanya dalam perda­
gangan, tetapi juga bidang usaha dan jasa, bahkan industri, 
baik di kota besar maupun di kota kecil. 
Kondisi kebahasaan itu tidak menguntungkan bagi upaya 
membawa bangsa Indonesia ke persaingan global dunia inter­
nasional. Padahal, Indonesia memiliki kekayaan bahan industri 
yang melimpah. Fenomena itu, di satu sisi, mendorong saya 
melakukan penelusuran strategi kebijakan pemasyarakatan 
penggunaan bahasa Indonesia dan sekaligus menemukan stra­
tegi baru dalam pemasyarakatan bahasa Indonesia pada era 
keterbukaan dan persaingan global ini. Di sisi lain, saya me­
manfaatk-an industri sebagai medium pemasyarakatan penggu­
naan bahasa secara baik dan benar. Kedua sisi pandang ter­
hadap fenomena tersebut menguatkan pemikiran saya dalam 
memadukan kebangkitan industri kreatif kebahasaan dan pe­
mantapan kedudukan bahasa Indonesia dalam kehidupan glo­
bal masyarakat Indonesia serta membantu menggerakkan ma­
syarakat kecil dan menengah dalam industri kreatif kebahasa­
77 
an. 
Kekuatan bahasa Indonesia sangat memengaruhi kehidup­
an masyarakat dalam bertutur kata dan bertindak. Peribahasa 
Sekali kayuh dayung, dua tiga pulau terlampaui dan sambi! 
menyelam minum air mengingatkan masyarakat untuk berlaku 
efisien dan efektif dalam setiap menjalani aktivitas. Sementara 
itu, sikap kehati-hatian tampak pada Berkata pelihara lidah, 
berjalan pelihara kaki. Sikap kehati-hatian itu dalam bertutur 
kata (agar tidak salah atau tidak menyinggung perasaan orang 
lain) dan dalam berbuat (agar tidak salah melangkah). Sikap 
kecerrnatan dalam berbuat atau dalam melakukan sesuatu tam­
pak pada peribahasa Biar lambat, asal selamat. Sikap kehati­
18 
11. Politik Bahasa 
Alwi) (Editor) 
(bersama Hasan 2000 
12. Kiprah HPBI 2000 Bahasa 
Indonesia, Negara dan Era 
Globalisasi (Pengumpul) 
2000 
13. Majalah Bahasa dan Sastra Pusat 2001-2002 
Bahasa. (Redaksi) 
14. 	 Telaah Bahasa dan Sastra, Pusat 2002 
Bahasa dan Yayasan Obor Indonesia 
(Editor bersama Hasan Alwi) 
15. 	 Fenolingua Jurnal Bahasa, Sastra, 2002 
dan Pengajarannya, Universitas Wi­
dya Klaten (Redaksi Majalah) 
16. 	 Peneroka Penelitian Bahasa dan 2002 
Sastra: Enam Puluh Lima Tahun S. 
Effendi, Pus at Bahasa (Editor) 
17. Telaah Bahasa dan Sastra (bersama 2002 
Hasan Alwi) (Editor) 
18. Bahasa Indonesia Menuju Masyara­2003 
kat Madani (Editor) 
19. Adakah Bangsa daklm Sastra (ber­ 2003 
sarna A. Rozak Zaidan) (Editor) 
20. Jagat Bahasa Nasional (Ketua 2003 
Editor) 
21. 	 Multilingual Jumal Kebahasaan dan 2003 
Kesastraan Analisis Model Aktan­
sial dan Fungsional Legenda Sula­
wesi Tengah Vol 1 Tahun II Januari-
Juni 2003 (Redaksi) 





No. Nama MajalahJProsiding (Peran Tahun 
Serta) 
1. Majalah Pengajaran Bahasa dan 1977--1979 
Sastra. (Sekretaris Redaksi) 
2. Majalah Bahasa dan Sastra Pus at 1978-1982 
Bahasa, Jakarta (Sekretaris Redaksi) 
3. Buletin Infonnasi Pustaka Kebaha­ 1985-1986 
saan (Anggota Redaksi) 
4. Buku Penelitian Bahasa dan Sastra 1988--1989 
(Ketua Redaksi) 
5. Berita iLDEP (Indonesian Linguis­ 1991 - 1998 
tics Development Project) (Staf Re­
daksi) 
6. Majalah Kebudayaan, Direktorat 1995-2000 
Jenderal Kebudayaan (Anggota Re­
daksi) 
7. Bahasa dan Sastra Indonesia 1998 
Sebagai Pesona Seni dan Budaya 
dalam Pariwisata Indonesia 
(Pengumpul) 
8. Majalah Bahasa dan Sastra Pusat 1996-2000 
Bahasa. Jakarta (Sekretaris Redaksi) 
9. Bahasa indonesia dalam Era Glo­ 2000 
balisasi. (bersama Hasan Alwi) 
(Editor) 
10. Bahasa Indonesia dalam Era Glo­ 2000 
bafisasi: Pemantapan Peran Baha­




hatian itu tidak mengutamakan keterlambatan, melainkan 
mengutamakan ketercapaian kehendak. Oleh karena itu, ung­
kapan bahasa J awa alon-alon waton kelakon, aja kebat kliwat 
lebih tepat karena mengutamakan ketercapaian kehendak wa­
lau memakan waktu lebih lama. Namun, diingatkan aja kebat 
kfiwat, jangan pula terlalu cepat sehingga terlewat dari sasaran 
yang seharusnya dicapai . Masih dalam bahasa Jawa, ungkapan 
aja mung nyatur alaning fiyan, 'jangan hanya membicarakan 
kejelekan orang lain' memberi peringatan tentang kebiasaan 
membicarakan kekurangan atau kejelekan orang lain. 78 
Kekuatan bahasa Indonesia dalam membentuk sikap bijak 
tersebut menjadi perhatian tim kreatif industri olah kata. Me­
reka memanfaatkan kekuatan bahasa tersebut untuk meme­
ngaruhi masyarakat agar menjalani kehidupan ini dengan men­
jaga hubungan dengan sesama dan hubungan dengan Allah 
Sang Pencipta. Industri kreatif olah kata mengangkat kearifan 
lokal yang tersimpan di masyarakat tersebut ke dalam kehi­
dupan kekinian, terutama di kalangan muda, pada kaos oblong, 
topi, tas, dan sebagainya. 79 Sasaran ditujukan kepada kaum 
muda sebab merekalah pelaku kehidupan bangsa ini ke depan. 
Pembelajaran peribahasa Indonesia sejak abad lalu tidak 
membawa hasil maksimal karen a ungkapan-ungkapan tersebut 
hanya dihafalkan susunan kalimat dan artinya, bukan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari . Tanpa disadari para 
pemakai kaos oblong dari industri kreatif, kebahasaan telah 
mengingatkan orang (yang membaca) untuk melakukan ke­
baikan dan menjauhi larangan. Seseorang yang menjalankan 
atau mengamalkan kebaikan dan bermanfaat bagi orang lain 
akan terkembang DNA positif pada dirinya. Sebaliknya, 
seseorang yang melakukan kejahatan akan terkembang DNA 
negatif dalam dirinya. 80 Sehubungan dengan industri kreatif 
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kebahasaan tersebut, di bawah 1m dikemukakan kontribusi 
kebijakan. 
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
honnati, 
IV. KONTRIBUSI KEBIJAKAN 
Kebijakan penelitian bahasa selama itu masih berpusat pada 
penelitian mikrolinguistik dan itu pun berjalan sendiri-sendiri 
di masing-masing lembaga. Pengalaman penelitian dan perte­
muan ilmiah kebahasaan dalam berbagai kesempatan di dalam 
dan di luar negeri telah mengilhami saya dalam meningkatkan 
mutu dan jumlah penelitian bahasa mengingat objek penelitian 
bahasa di Indonesia sangat luas, tidak hanya karena banyaknya 
variabel, tetapi juga karena banyaknya bahasa yang diteliti. 
Peningkatan mutu peneliti dilakukan melalui pendidikan for­
mal ke jenjang S2 dan S3 serta penataran keahlian bahasa. 
Jumlah tenaga peneliti pun ditingkatkan melalui kebijakan for­
masi baru bagi sarjana bahasa dan pendidikan bahasa. Demi­
kian juga, peningkatan status lembaga itu ke jenjang yang lebih 
tinggi. Peningkatan mutu dan jumlah penelitian beserta per­
ikutan (prasyarat)-nya tersebut berlaku juga di balai dan kantor 
bahasa di tujuh belas provinsi serta pendirian kantor bahasa ba­
ru di tiga belas provinsi. Ketiga puluh balai dan ·kantor bahasa 
tersebut berfungsi sebagai unit pelaksana te1cnis di seluruh 
Indonesia. Untuk itu, digagas dan dipersiapkan perangkat hu­
kum (sebagai undang-undang bahasa) yang kemudian berkola­
borasi dengan inisiatif Dewan Perwakilan Rakyat dan lahirlah 
Undang-Undang No. 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, 
dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan. 
Ke depan strategi kebijakan bahasa turun ke lapangan 















Verba Bahasa Indonesia dan Komplementasinya 
dalam Kalimat. Jakarta. 
Penguasaan Kosakata Siswa Sekolah Dasar. 
Jakarta. 
Penguasaan Kosakata Siswa Sekolah Menengah 
Pertama. Jakarta. 
Pemetaan Pengajaran Bahasa Indonesia untuk 
Penutur Asing (BIP A). Australia. 
Pemetaan Pengajaran Bahasa Indonesia untuk 
Penutur Asing (BIPA). Jepang. 
Penggunaan Bahasa pada Kaos Produk Pabrik 
Kata Joger Denpasar dan Dagadu Yogyakarta. 
Denpasar dan Yogyakarta. 
Industri Kreatif Olah Kata Joger Denpasar dan 
Dagadu Yogyakarta. Denpasar dan Yogyakarta. 
Industri kreatif olah kata Ce1oteh. Banda Aceh. 
Pemetaan Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing. 
Australia. 
Manajemen Industri Kreatif Pabrik Kata Joger. 
Denpasar. 
Sikap Bahasa Masyarakat Perbatasan Kepulauan, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kepulauan 
Sulawesi Utara, dan Nusa Tenggara Timur. 
Pengembangan Industri KreatifOlah Kata. 
Y ogyakarta. 
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Denpasar. 
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28 . 15-17 Maret 2007/25-27 Safar 1428. Sidang Ke-46 
Majlis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia. 
Kuala Lumpur, Malaysia. Ketua Delegasi Indonesia. 
29. 	10-1 I November 2007. Pertemuan IImiah Tahunan Him­
punan Pengkaji Indonesia Seluruh Jepang Ke-38. Nagoya. 
Pemakalah. 
PENGALAMAN KEGIATAN PENELITIAN 

Tahun, Judul, Tempat 

1. 	 1977 Apresiasi Sastra Siswa Sekolah Menengah Per­
tama. Jakarta. OKI Jakarta. 
2. 	 1978 Penggunaan Bahasa Indonesia pada Surat Kabar. 
DKI Jakarta. 
3. 	 1980 Perilaku Sufiks Verba Bahasa Jawa Oialek Osing. 
Banyuwangi. 
4. 	 198 I Verba Transitif Oialek Osing Analisis Tagmemik, 
Banyuwangi. 
5. 	 1982 Klausa Bahasa Indonesia pada Surat Kabar dan 
Majalah. Jakarta. 
6. 	 1983 Tipe Kalimat Bahasa Indonesia Ragam Bahasa 
Tulis . Jakarta. 
7. 	 1984 Subjek dalam Bahasa Indonesia pada Surat Kabar. 
Jakarta. 
8. 	 1985 Klausa Tansubjek dalam Bahasa Indonesia 
Ragam Tulis. Jakarta. 
9. 	 1986 Pelesapan Subjek dalam Bahasa Indonesia Ragam 
Tulis . Jakarta. 
10.1988 Pelesapan Subjek dalam Ragam Bahasa Sastra. 
Jakarta. 
11.1989 	 Pelesapan Subjek dalam Ragam Bahasa Ilmu. 
Jakarta. 
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dari pengolahan kekayaan alam, perkembangan ilmu, dan tek­
nologi, serta seni maupun dari industri film, video, fotografi, 
musik, pertunjukan, arsitektur, kerajinan, karya fiksi/nonfiksi, 
penerbitan, periklanan, cendera mata, dan pem1ainan interaktif. 
Kolaborasi itu menyerap tenaga kerja lapangan, praktisi, ka­
langan profesional (peneliti, penerjemah, penyulih suara, pe­
rancang, pengolah kata, penyelenggara pelatihan), sarjana ba­
hasa, pengusaha kecil dan menengah, serta masyarakat peng­
guna produk industri kreatif kebahasaan tersebut. Selain itu, di­
perlukan kebijakan bahasa terintegrasi dalam industri kreatif, 
yaitu penggunaan bahasa Indonesia pada produk ke pasar ka­
wasan dan pasar intemasional didampingi bahasa asing. Seba­
liknya, penggunaan bahasa asing untuk produk dari luar negeri 
ke pasar bebas di dalam negeri didampingi bahasa Indonesia. 
Selain kebijakan bahasa, diperlukan kebijakan ekonomi yang 
berpihak kepada pengusaha kecil dan menengah. 
Semua usaha itu disertai dengan kebijakan kebahasaan di 
bidang industri kreatif dengan lebih memberi layanan secara 
efektif kepada para penggiat industri kreatif. Selain itu, kola­
borasi lembaga kebahasaan, pengusaha (pemilik modal), te­
naga profesional, praktisi, dan masyarakat (sebagai pengguna 
produk) perlu ditingkatkan agar produk industri kreatif betul­
betul bermutu dan berdaya saing pada pasar lokal, nasional, 
ataupun global. 
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati, 
v. SIMPULAN 
Oalam kehidupan masyarakat Indonesia terdapat berbagai 
potensi besar di bidang industri kreatif berbasis bahasa Indo­
nesia dan industri kreatif berdaya dukung bahasa Indonesia. 
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Penggarapan potensi industri kreatif kebahasaan itu dilakukan 
melalui gerakan kolaborasi lembaga pengelola kebahasaan 
dengan para pengusaha industri kreatif di tanah air. Industri 
kreatif kebahasaan sangat strategis dimanfaatkan sebagai 
medium pemasyarakatan bahasa Indonesia secara baik dan 
benar serta kebijakan dwibahasa dalam pemasyarakatan produk 
industri kreatif ke pasar bebas kawasan Asean, Asia-Pasifik, 
ataupun dunia internasional. Keberhasilan semua itu turut 
menggerakkan ekonomi masyarakat kelas bawah dan kelas 
menengah. 
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati, 
VI. PENUTUP 
Berbagai ragam bahan industri kreatif kebahasaan dalam ber­
bagai ranah kehidupan masyarakat di wilayah negeri ini baru 
sebagian yang telah tergarap oleh industri kreatif kebahasaan 
maka diperlukan penelitian lebih luas menjangkau ke seluruh 
wilayah negeri ini. Temuan berbagai kearifan lokal dan berba­
gai fenomena kebahasaan itu sangat diperlukan bagi tim kreatif 
di semua industri kreatif sesuai dengan bidang garapan industri 
yang bersangkutan. Pengolahan hasil temuan itu memperkaya 
sarana pencerdasan dan penajaman kepekaan berbagai kearifan 
bangsa untuk mewarisi nilai kebijakan dalam pengembangan 
perilaku kebaikan (DNA positif) dan penghapusan perilaku 
keburukan (DNA negatif). Maka, selain memenuhi selera dan 
kebutuhan masyarakat Indonesia, produk industri kreatif memi­
liki nilai penguatan jati diri generasi muda sebagai penerus 
bangsa dan penguatan peran bahasa Indonesia di bidang usaha 
18. 2004-2006. Majlis Antarbangsa (Internasional) Bahasa 
Melayu. Kuala Lumpur. Wakil Ketua. 
19. 5-8 Oktober 2004. Kongres Bahasa Utama Dunia. Kuala 
Lumpur. PembentangiPemakalah. 
20. 1-5 Syaban 1426/4-9 September 2005. Sidang Ke-19 
Pakar Majlis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia­
Malaysia. Kuala Lumpur. Ketua Delegasi Indonesia. 
21 . 4-5 Mac 2006. Seminar Bahasa dan Sastra Sempena 
Sidang Ke-45 Mabbim dan Sidang Mastera Ke-ll. Bandar 
Seri Begawan, Brunei. Peserta. 
22. 6-8 Mac 2006. Sidang Ke-45 Majelis Bahasa Brunei 
Darusalam-Indonesia-Malaysia dan Sidang Mastera Ke­
11. Bandar Seri Begawan, Brunei. Ketua Delegasi 
Indonesia . 
23. 	11-12 November 2006. Pertemuan Ilmiah Tahunan Him­
punan Pengkaji Indonesia Seluruh Jepang Ke-37. Shiga, 
J epang. Pemakalah. 
24. 	14-15 Desember 2006. Seminar Mengenai Bahasa dan 
Sastra Indonesia. Johann Wolfgang Unversitaet, Jerman. 
Pembicara. 
25. 	11-12 Maret 2007/21-22 Safar 1428. Seminar Bahasa 
dan Sastra Indonesia Sempena Sidang Ke-47 Mabbim dan 
Sidang Mastera Ke-12 . Bandar Seri Begawan, Brunei 
Darussalam. Peserta. 
26. 	11-12 Maret 2007/21-22 Safar 1428. Sidang Ke-12 
Majlis Sastera Asia Tenggara. Kuala Lumpur, Malaysia. 
Ketua Delegasi Indonesia. 
27. 	13-14 Mac 2007/23-24 Safar 1428. Seminar Bahasa dan 
Sastera Sempena Sidang Ke-46 MABBIM dan Sidang Ke­
12 Mastera. Kuala Lumpur, Malaysia. Peserta. 
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7. 	 5-6 Mac 1998. Seminar Bahasa dan Sastra Sempena 
Sidang Ke-37 Mabbim. Perak, Malaysia. Peserta. 
8. 	 7-9 Mac 1998. Sidang Ke-37 Majlis Bahasa Brunei 
Darussalam-Indonesia-Malaysia dan Sidang Ke-3 Mastera . 
Perak, Malaysia. Anggota Delegasi Indonesia. 
9. 	 4-5 Mac 2000. Seminar Bahasa dan Sastra Sempena 
Sidang Ke-39 Mabbim. Bandar Seri Bagawan, Brunei 
Darussalam. Peserta. 
10. 6-7 Mac 2000. Sidang Ke-39 MajJis Bahasa Brunei 
Darussalam-Indonesia-Malaysia dan Sidang Ke-5 Mastera. 
Brunei Darussalam. Ketua Delegasi Indonesia. 
11. 16--17 Zulhijah 1421, 12-13 Mac 2001. Seminar Bahasa 
dan Sastra Sempena Sidang Ke-40 Mabbim. J ohor, 
Malaysia. 
12. 18-20 Sidang Ke-40 Mabbim dan Sidang Ke-6 Mastera. 
Johor, Malaysia. Anggota Delegasi Indonesia. 
13.6--7 Muharam 1424; 9-10 Mac 2003. Seminar Bahasa 
dan Sastra Sempena Sidang Ke-42 Mabbim dan Sidang 
Ke-8 Mastera. Bandar Seri Begawan, Brunei Darussalam 
14.8-10 Muharam 1424; 11-13 Mac 2003. Sidang Ke-42 
Majlis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia dan 
Sidang Mastera Ke-9. Bandar Seri Begawan, Brunei 
Darussalam. Ketua Delegasi Indonesia. 
15. 8- 9 Maret 2004. Seminar Bahasa dan Sastra Sempena 
Sidang Ke-43 Mabbim dan Sidang Ke-9 Mastera. Kuala 
Lumpur, Malaysia. Pengerusi. 
16.10--12 	Mac 2004118-20 Muharam 1425. Sidang Ke-43 
Majlis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia. 
Kuala Lumpur. Ketua Delegasi Indonesia. 
17.2005. "The Prospect of the Development ofIndonesian in 
the Age of Globalization," ASILE Conference. Perth, 
Australia. Pemakalah. 
industri kreatif supaya bahasa itu berakar kuat pada kehidupan 
bangsa Indonesia. 
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati, 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Alhamdulillah rasa syukur yang mendalam saya munajatkan ke 
hadirat Allah Swt. atas karunia dan rahmat-Nya saya dapat 
menyampaikan orasi ini. Selanjutnya, izinkan saya menyam­
paikan pemyataan terima kasih kepada pihak-pihak berikut. 
Pada kesempatan pertama ini saya menyampaikan peng­
hargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang tulus kepada 
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lis Profesor Riset, serta Prof. Dr. Enny Sudarmonowati, Kapus­
bindiklat Peneliti yang senantiasa memberikan dukungan 
sepenuhnya pada prosesi pengukuhan ini. 
Secara khusus ucapan terima kasih dan penghargaan saya 
sampaikan kepada Prof. Dr. Erman Aminullah, Prof. Dr. 
Achmad H.P., dan Prof. Dr. Mahsun (Kepala Badan Pengem­
bangan dan Pembinaan Bahasa), selaku Anggota Majelis 
Pengukuhan Profesor Riset yang telah melakukan penilaian 
terhadap naskah orasi saya secara komprehensif. 
Saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 
kasih yang tulus kepada Prof. Dr. Wardiman Djojonegoro, 
Prof. Dr.Yahya Muhaimin, dan Prof. Dr. A. Malik Fadjar 
mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, serta Prof. Dr. 
Bambang Sudibyo mantan Menteri Pendidikan Nasional yang 
memiliki kepedulian tinggi terhadap urusan bahasa dan sastra 
di Indonesia. Demikian juga, kepada Prof. Dr. Mahmuri 
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Mukhlas dan Prof. Dr. Baedowi mantan Sekretaris J enderal 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan serta Prof. Dr. Dodi 
Nandika mantan Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan 
Nasional yang semasa bertugas senantiasa memberi kele­
luasaan dan kepercayaan kepada saya, selaku Kepala Pusat 
Bahasa, untuk menggagas dan pengembangan visi dan misi 
Pusat Bahasa sebagai lembaga peneliti unggul, pusat informasi 
dan layanan kebahasaan dan kesastraan, serta perluasan 
persebaran bahasa Indonesia di luar negara. 
Pemyataan terima kasih saya sampaikan kepada Kepala 
Balitbang Kemdikbud, Prof. Furgon, M.A., Ph.D., Sekretaris 
Balitbang Kemdikbud, Ir. Dadang Sudiyarto, M.A., Kapus 
Pengembangan dan Pelindungan, Dr. Sugiyono, Kapus Pembi­
naan dan Pemasyarakatan, Dra. Yeyen Maryani, M.Hum. , serta 
Sekretaris Badan Bahasa, Sdr. Muhajir, M.A .. 
Rasa syukur yang mendalam saya peruntukkan bagi Ibun­
da Musiatun Somosirus yang melahirkan dan membesarkan 
serta mendampingi saya hingga puncak karier ini. Untuk 
almarhum ayahanda Djamari Sarikomo, saya senantiasa berdoa 
semoga mendapatkan rahmat Allah Swt. 
Khusus buat istn, anak-anak dan menantu, serta cucu­
cueu, dengan rasa penuh kasih sayang saya menyampaikan 
penghargaan dan terima kasih atas kesabaran dan kesetiaan 
serta keleluasaan bagi saya dalam menjalankan tugas kepe­
mimpinan sebagai Kepala Pusat Bahasa ataupun sebagai 
peneliti sampai jenjang kepangkatan ini. 
Kepada semua pihak yang telah memungkinkan saya ber­
diri di sini berorasi, saya sang at berterima kasih. Untuk itu, sa­
ya berdoa semoga kebaikan semua pihak terhadap saya, baik 
dalam tugas jabatan struktural maupun dalam tugas jabatan 
fungsional peneliti, mendapat balasan dari Allah Swt. yang 
berlipat ganda serta mendapatkan rahmat dan hidayah-Nya. 
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184. 	 22 Juli 2010. Seminar dan Lokakarya Nasional Pengujian 
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190. 	 24 Mei 2012. "Peningkatan Peran Bahasa dan Sastra 
dalam Pencerdasan dan Pembentukan Karakter Bangsa". 
Semarang. Narasumber. 
191. 	 26 Juni 2012. Seminar Pembelajaran Bahasa Indonesia: 
Kalimat Bahasa Indonesia dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Jakarta. Pemakalah. 
192. 	 1-4 Juli 2012. Lokakarya Struktur dan. Gaya Teks 
Nonsastra dan Teks Sastra. Jakarta. Pembicara. 
193 . 	 25 Juli 2012. "Mewujudkan Jati Dili Masyarakat Melalui 
Revitalisasi Bahasa-Bahasa Daerah di Sulawesi Selatan 
dalam Bentuk Penguatan, Pemantapan, dan Pelestarian 
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sebagai Usaha Pemerkayaan Bahasa Nasional". Makas­
sar. Pemaka1ah. 
194. 	 8 Agustus 2012. Rencana Program dan Kegiatan Pe­
ngembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Media, Desain 
dan Iptek. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 
Jakarta. Pembicara. 
195. 	 13 September 2012. Forum Peneliti: Bahasa Indonesia 
dalam Pembuatan Karya Ilmiah. Bogor. Pembicara. 
196. 	 6 Oktober 2012. Seminar Bahasa dan Sastra: Pendidikan 
Bahasa dan Sastra dalam Membentuk Karakter Siswa. 
Balikpapan. Pemakalah. 
197. 16 Oktober 2012. Lokakarya Bahasa dan Sastra: "Pe­o 
ngembangan Model Pembelajaran dan Materi Pendidikan 
Karakter Berbasis Bahasa dan Sastra". Mataram. Nara­
sumber. 
198. 	 5-7 November 2012. Diskusi: "Penyuluhan Bahasa 
Indonesia untuk Produsen Obat dan Makanan". Jakarta. 
Narasumber. 
199. 	 8 November 2012. Lokakarya . Leksikografi Program 
Linguistik. Bandung. Pemakalah. 
200. 	 19 November 2012. Raker Asosiasi Tradisi Lisan. Ja­
karta. N arasumber. 
20l. 	 19-20 November 2012. Seminar Nasional Pengem­
bangan Ekonomi Kreatif Berbasis Media, Desain, dan 
Iptek. Yogyakarta. Pemakalah. 
202. 	 June, 12nd 2013. Seminar Entitled "Problem of 
Language, Literature and Culture in South-East Asia". 
Jakarta. Pemakalah. 
Atas perhatian hadirin selama orasi ini berlangsung, saya 
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. 
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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Mukhlas dan Prof. Dr. Baedowi mantan Sekretaris J enderal 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan serta Prof. Dr. Dodi 
Nandika mantan Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan 
Nasional yang semasa bertugas senantiasa memberi kele­
luasaan dan kepercayaan kepada saya, selaku Kepala Pusat 
Bahasa, untuk menggagas dan pengembangan visi dan misi 
Pusat Bahasa sebagai lembaga peneliti unggul, pusat informasi 
dan layanan kebahasaan dan kesastraan, serta perluasan 
persebaran bahasa Indonesia di luar negara. 
Pemyataan terima kasih saya sampaikan kepada Kepala 
Balitbang Kemdikbud, Prof. Furqon, M.A., Ph.D. , SekretaIis 
Balitbang Kemdikbud, Ir. Dadang Sudiyarto, M.A., Kapus 
Pengembangan dan Pelindungan, Dr. Sugiyono, Kapus Pembi­
naan dan Pemasyarakatan, Dra. Yeyen Maryani, M.Hum., serta 
SekretaIis Badan Bahasa, Sdr. Muhajir, M.A.. 
Rasa syukur yang mendalam saya peruntukkan bagi Ibun­
da Musiatun Somosirus yang melahirkan dan membesarkan 
serta mendampingi saya hingga puncak karier ini. Untuk 
almarhum ayahanda Djamari Sarikomo, saya senantiasa berdoa 
semoga mendapatkan rahmat Allah Swt. 
Khusus buat istri, anak-anak dan menantu, serta cucu­
cucu, dengan rasa penuh kasih sayang saya menyampaikan 
penghargaan dan terima kasih at as kesabaran dan kesetiaan 
serta keleluasaan bagi saya dalam menjalankan tugas kepe­
mimpinan sebagai Kepala Pusat Bahasa ataupun sebagai 
peneliti sampai jenjang kepangkatan ini. 
Kepada semua pihak yang telah memungkinkan saya ber­
diri di sini berorasi, saya sangat berterima kasih. Untuk itu, sa­
ya berdoa semoga kebaikan semua pihak terhadap saya, baik 
dalam tugas jabatan struktural maupun dalam tugas jabatan 
fungsional peneliti, mendapat balasan dari Allah Swt. yang 
berlipat ganda serta mendapatkan rahrnat dan hidayah-Nya. 
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203. 	 19-20 September 2013. Seminar dan Musyawarah 
Nasional Asosiasi Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Jakarta. Pemakalah. 
204. 	 8-11 Oktober 2013. Kongres Kebudayaan Indonesia. 
Yogyakarta. Pemakalah. 
205. 	 28-31 Oktober 2013. Kongres Bahasa Indonesia X: 
Potensi Industri Kreatif Berbasis Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Jakarta. Pemakalah. 
Luar Negeri 

No. Waktu, Kegiatan. Kota/Negara. Peran Serta. 

1. 	 5----6 Maret 1994. Seminar Bahasa dan Sastra Sempena 
Sidang Ke-33 Majlis Bahasa Brunei Darussalam­
Indonesia-Malaysia (Mabbim). Bandar Seri Begawan, 
Brunei Darussalam. Peserta. 
2. 	 5-6 Maret 1994. Sidang Ke-33 Majlis Bahasa Brunei 
Darussalam-Indonesia-Malaysia. Bandar Seri Begawan, 
Brunei Darussalam. Anggota Delegasi. 
3. 	 5-7 Maret 1995. Seminar Bahasa dan Sastra Sempena 
Sidang Ke-34 Mabbim. Trenggano, Malaysia. Peserta. 
4. 	 8- 10 Maret 1995. Sidang Ke-34 Majlis Bahasa Brunei 
Darussalam -Indonesia -Malaysia. Trenggano, Malaysia. 
Anggota Delegasi. 
5.23-24 Syawa11417; 1-2 Mac 1997. Seminar Bahasa 
dan Sastra Sempena Sidang Ke-36 Mabbim. Bandar Seri 
Begawan, Brunei Darussalam. Peserta. 
6. 	 25-27 Syawa11417; 3-5 Mac 1997. SidangKe-36. Majlis 
Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia dan 
Sidang Ke-2 Mastera. Bandar Seri Begawan. Anggota 
Delegasi Indonesia. 
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7. 	 5-6 Mac 1998. Seminar Bahasa dan Sastra Sempena 
Sidang Ke-37 Mabbim. Perak, Malaysia. Peserta. 
8. 	 7-9 Mac 1998. Sidang Ke-37 Majlis Bahasa Brunei 
Darussalam-Indonesia-Malaysia dan Sidang Ke-3 Mastera. 
Perak, Malaysia. Anggota Delegasi Indonesia. 
9. 	 4--5 Mac 2000. Seminar Bahasa dan Sastra Sempena 
Sidang Ke-39 Mabbim. Bandar Seri Bagawan, Brunei 
Darussalam. Peserta. 
10. 6-7 Mac 2000. Sidang Ke-39 Majlis Bahasa Brunei 
Darussalam-Indonesia-Malaysia dan Sidang Ke-5 Mastera. 
Brunei Darussalam. Ketua Delegasi Indonesia. 
11. 	16-17 Zulhijah 1421,12-13 Mac 2001. Seminar Bahasa 
dan Sastra Sempena Sidang Ke-40 Mabbim. Johor, 
Malaysia. 
12. 	18-20 Sidang Ke-40 Mabbim dan Sidang Ke-6 Mastera. 
Johor, Malaysia. Anggota Delegasi Indonesia. 
13.6-7 Muharam 1424; 9-10 Mac 2003. Seminar Bahasa 
dan Sastra Sempena Sidang Ke-42 Mabbim dan Sidang 
Ke-8 Mastera. Bandar Seri Begawan, Brunei Darussalam 
14.8-10 Muharam 1424; 11-13 Mac 2003. Sidang Ke-42 
Majlis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia dan 
Sidang Mastera Ke-9. Bandar Seri Begawan, Brunei 
Darussalam. Ketua Delegasi Indonesia. 
15.8-9 	Maret 2004. Seminar Bahasa dan Sastra Sempena 
Sidang Ke-43 Mabbim dan Sidang Ke-9 Mastera. Kuala 
Lumpur, Malaysia. Pengerusi. 
16. 10--12 Mac 2004118-20 Muharam 1425. Sidang Ke-43 
Majlis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia. 
Kuala Lumpur. Ketua Delegasi Indonesia. 
17.2005. "The Prospect of the Development ofIndonesian in 
the Age of Globalization," ASILE Conference. Perth, 
Australia. Pemakalah. 
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industri kreatif supaya bahasa itu berakar kuat pada kehidupan 
bangsa Indonesia. 
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
horrnati, 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Alhamdulillah rasa syukur yang mendalam saya munajatkan ke 
hadirat Allah Swt. atas karunia dan rahmat-Nya saya dapat 
menyampaikan orasi ini. Selanjutnya, izinkan saya menyam­
paikan pemyataan terima kasih kepada pihak-pihak berikut. 
Pada kesempatan pertama ini saya menyampaikan peng­
hargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang tulus kepada 
Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Prof. Dr. 
Lukman Hakim, M.Sc. selaku Ketua Majelis Pengukuhan 
Profesor Riset dan Prof. Dr. Aswatini selaku Sekretaris Maje­
lis Profesor Riset, serta Prof. Dr. Enny Sudarrnonowati, Kapus­
bindiklat Peneliti yang senantiasa memberikan dukungan 
sepenuhnya pada prosesi pengukuhan ini. 
Secara khusus ucapan terima kasih dan penghargaan saya 
sampaikan kepada Prof. Dr. Erman Aminullah, Prof. Dr. 
Achmad H.P., dan Prof Dr. Mahsun (Kepala Badan Pengem­
bangan dan Pembinaan Bahasa), selaku Anggota Majelis 
Pengukuhan Profesor Riset yang telah melakukan penilaian 
terhadap naskah orasi saya secara komprehensif. 
Saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 
kasih yang tulus kepada Prof. Dr. Wardiman Djojonegoro, 
Prof Dr.Yahya Muhaimin, dan Prof. Dr. A. Malik Fadjar 
mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, serta Prof. Dr. 
Bambang Sudibyo mantan Menteri Pendidikan Nasional yang 
memiliki kepedulian tinggi terhadap urusan bahasa dan sastra 
di Indonesia. Demikian juga, kepada Prof. Dr. Mahmuri 
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Penggarapan potensi industri kreatif kebahasaan itu dilakukan 
melalui gerakan kolaborasi lembaga pengelola kebahasaan 
dengan para pengusaha industri kreatif di tanah air. Industri 
kreatif kebahasaan sangat strategis dimanfaatkan sebagai 
medium pemasyarakatan bahasa Indonesia secara baik dan 
benar serta kebijakan dwibahasa dalam pemasyarakatan produk 
industri kreatif ke pasar bebas kawasan Asean, Asia-Pasifik, 
ataupun dunia intemasional. Keberhasilan semua itu turut 
menggerakkan ekonomi masyarakat kelas bawah dan kelas 
menengah. 
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati, 
VI.PENUTUP 
Berbagai ragam bahan industri kreatif kebahasaan dalam ber­
bagai ranah kehidupan masyarakat di wilayah negeri ini baru 
sebagian yang telah tergarap oleh industri kreatif kebahasaan 
maka diperlukan penelitian lebih luas menjangkau ke seluruh 
wilayah negeri ini. Temuan berbagai kearifan lokal dan berba­
gai fenomena kebahasaan itu sangat diperlukan bagi tim kreatif 
di semua industri kreatif sesuai dengan bidang garapan industri 
yang bersangkutan. Pengolahan hasil temuan itu memperkaya 
sarana pencerdasan dan penajaman kepekaan berbagai kearifan 
bangsa untuk mewarisi nilai kebijakan dalam pengembangan 
perilaku kebaikan (DNA positif) dan penghapusan perilaku 
keburukan (DNA negatif). Maka, selain memenuhi selera dan 
kebutuhan masyarakat Indonesia, produk industri kreatif memi­
liki nilai penguatan jati diri generasi muda sebagai penerus 
bangsa dan penguatan peran bahasa Indonesia di bidang usaha 
18. 2004-2006. Majlis Antarbangsa (lntemasional) Bahasa 
Melayu. Kuala Lumpur. Wakil Ketua. 
19. 5-8 Oktober 2004. Kongres Bahasa Utama Dunia. Kuala 
Lumpur. PembentangiPemakalah. 
20. 	1-5 Syaban 1426/4-9 September 2005. Sidang Ke-19 
Pakar Majlis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia­
Malaysia. Kuala Lumpur. Ketua Delegasi Indonesia. 
21. 4-5 Mac 2006. Seminar Bahasa dan Sastra Sempena 
Sidang Ke-45 Mabbim dan Sidang Mastera Ke-ll. Bandar 
Seri Begawan, Brunei. Peserta. 
22. 6-8 Mac 2006. Sidang Ke-45 Majelis Bahasa Brunei 
Darusalam-Indonesia-Malaysia dan Sidang Mastera Ke­
11. Bandar Seri Begawan, Brunei. Ketua Delegasi 
Indonesia. 
23. 	11-12 November 2006. Pertemuan Ilmiah Tahunan Him­
punan Pengkaji Indonesia Seluruh Jepang Ke-37. Shiga, 
J epang. Pemakalah. 
24. 	14-15 Desember 2006. Seminar Mengenai Bahasa dan 
Sastra Indonesia. Johann Wolfgang Unversitaet, Jerman. 
Pembicara. 
25. 	11-12 Maret 2007/21-22 Safar 1428. Seminar Bahasa 
dan Sastra Indonesia Sempena Sidang Ke-47 Mabbim dan 
Sidang Mastera Ke-12. Bandar Seri Begawan, Brunei 
Darussalam. Peserta. 
26.11-12 	Maret 2007/21-22 Safar 1428. Sidang Ke-12 
Majlis Sastera Asia Tenggara. Kuala Lumpur, Malaysia. 
Ketua Delegasi Indonesia. 
27. 	13-14 Mac 2007/23-24 Safar 1428. Seminar Bahasa dan 
Sastera Sempena Sidang Ke-46 MABBIM dan Sidang Ke­
12 Mastera. Kuala Lumpur, Malaysia. Peserta. 
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28. 	15-17 Maret 2007/25-27 Safar 1428. Sidang Ke-46 
Majlis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia. 
Kuala Lumpur, Malaysia. Ketua Delegasi Indonesia. 
29. 	10-11 November 2007. Pertemuan Ilmiah Tahunan Him­
punan Pengkaji Indonesia Seluruh Jepang Ke-38. Nagoya. 
Pemakalah. 
PENGALAMAN KEGIA T AN PENELITIAN 
Tahun, Judui, Tempat 
1. 	 1977 Apresiasi Sastra Siswa Sekolah Menengah Per­
tama. Jakarta. DKI Jakarta. 
2. 	 1978 Penggunaan Bahasa Indonesia pada Surat Kabar. 
D KI Jakarta. 
3. 	 1980 Perilaku Sufiks Verba Bahasa Jawa Dialek Osing. 
Banyuwangi. 
4. 	 1981 Verba Transitif Dialek Osing Analisis Tagmemik, 
Banyuwangi. 
5. 	 1982 Klausa Bahasa Indonesia pada Surat Kabar dan 
Majalah. Jakarta. 
6. 	 1983 Tipe Kalimat Bahasa Indonesia Ragam Bahasa 
Tulis. Jakarta. 
7. 	 1984 Subjek dalam Bahasa Indonesia pada Surat Kabar. 
Jakarta. 
8. 	 1985 Klausa Tansubjek dalam Bahasa Indonesia 
Ragam Tulis. Jakarta. 
9. 	 1986 Pelesapan Subjek dalam Bahasa Indonesia Ragam 
Tulis. Jakarta. 
10. 1988 	 Pelesapan Subjek dalam Ragam Bahasa Sastra. 
Jakarta. 
11. 	1989 Pelesapan Subjek dalam Ragam Bahasa Ilmu. 
Jakarta. 
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dari pengolahan kekayaan alam, perkembangan ilmu, dan tek­
nologi, serta seni maupun dari industri film, video, fotografi, 
musik, pertunjukan, arsitektur, kerajinan, karya fiksi/nonfiksi, 
penerbitan, periklanan, cendera mata, dan permainan interaktif. 
Kolaborasi itu menyerap tenaga kerja lapangan, praktisi, ka­
langan profesional (peneliti, penerjemah, penyulih suara, pe­
rancang, pengolah kata, penyelenggara pelatihan), sarjana ba­
hasa, pengusaha kecil dan menengah, serta masyarakat peng­
guna produk industri kreatif kebahasaan tersebut. Selain itu, di­
perlukan kebijakan bah asa terintegrasi dalam industri kreatif, 
yaitu penggunaan bahasa Indonesia pada produk ke pasar ka­
wasan dan pasar internasional didampingi bahasa asing. Seba­
liknya, penggunaan bahasa asing untuk produk dari luar negeri 
ke pasar bebas di dalam negeri didampingi bahasa Indonesia. 
Selain kebijakan bahasa, diperlukan kebijakan ekonomi yang 
berpihak kepada pengusaha kecil dan menengah. 
Semua usaha itu disertai dengan kebijakan kebahasaan di 
bidang industri kreatif dengan lebih memberi layanan secara 
efektif kepada para penggiat industri kreatif. Selain itu, kola­
borasi lembaga kebahasaan, pengusaha (pemilik modal), te­
naga profesional, praktisi, dan masyarakat (sebagai pengguna 
produk) perlu ditingkatkan agar produk industri kreatif betul­
betul bermutu dan berdaya saing pada pasar lokal, nasional, 
ataupun global. 
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati, 
V. SIMPULAN 
Dalam kehidupan masyarakat Indonesia terdapat berbagai 
potensi besar di bidang industri kreatif berbasis bahasa Indo­
nesia dan industri kreatif berdaya dukung bahasa Indonesia. 
21 
kebahasaan tersebut, di bawah 1111 dikemukakan kontribusi 
kebijakan. 
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
honnati, 
IV. KONTRIBUSI KEBIJAKAN 
Kebijakan penelitian bahasa selama itu masih berpusat pada 
penelitian mikrolinguistik dan itu pun berjalan sendiri-sendili 
di masing-masing lembaga. Pengalaman penelitian dan perte­
muan ilmiah kebahasaan dalam berbagai kesempatan di dalam 
dan di luar negeri telah mengilhami saya dalam meningkatkan 
mutu dan jumlah penelitian bahasa mengingat objek penelitian 
bahasa di Indonesia sangat luas, tidak hanya karena banyaknya 
variabel, tetapi juga karena banyaknya bahasa yang diteliti. 
Peningkatan mutu peneliti dilakukan melalui pendidikan for­
mal ke jenjang S2 dan S3 serta penataran keahlian bahasa. 
Jumlah tenaga peneliti pun ditingkatkan melalui kebijakan for­
masi baru bagi sarjana bahasa dan pendidikan bahasa. Demi­
kian juga, peningkatan status lembaga itu ke jenjang yang lebih 
tinggi. Peningkatan mutu dan jumlah penelitian beserta per­
ikutan (prasyarat)-nya tersebut berlaku juga di balai dan kantor 
bahasa di tujuh belas provinsi serta pendirian kantor bahasa ba­
ru di tiga belas provinsi . Ketiga puluh balai dan ·kantor bahasa 
tersebut berfungsi sebagai unit pelaksana teknis di seluruh 
Indonesia. Untuk itu, digagas dan dipersiapkan perangkat hu­
kum (sebagai undang-undang bahasa) yang kemudian berkola­
borasi dengan inisiatif Dewan Perwakilan Rakyat dan lahirlah 
Undang-Undang No. 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, 
dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan . 
Ke depan strategi kebijakan bahasa turun ke lapangan 
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No. Nama MajalahiProsiding (Peran Tahun 
Serta) 
l. Majalah Pengajaran Bahasa dan 1977 --1979 
Sastra . (Sekretaris Redaksi) 
2. Majalah Bahasa dan Sastra Pusat .1978-1982 
Bahasa, Jakarta (Sekretaris Redaksi) 
3. Buletin Informasi Pustaka Kebaha­ 1985-1986 
saan (Anggota Redaksi) 
4. Buku Penelitian Bahasa dan Sastra 1988--1989 
(Ketua Redaksi) 
5. Berita ILDEP (Indonesian Linguis­ 1991-1998 
tics Development Project) (Staf Re­
daksi) 
6. Majalah Kebudayaan, Direktorat 1995-2000 
Jenderal Kebudayaan (Anggota Re­
daksi) 
7. Bahasa dan Sastra Indonesia 1998 
Sebagai Pesona Seni dan Budaya 
dalam Pariwisata Indonesia 
(Pengumpul) 
8. Majalah Bahasa dan Sastra Pusat 1996-2000 
Bahasa. Jakarta (Sekretaris Redaksi) 
9. Bahasa Indonesia dalam Era Glo­ 2000 
balisasi. (bersama Hasan Alwi) 
(Editor) 
10. Bahasa Indonesia dalam Era Glo­ 2000 
balisasi: Pemantapan Peran Baha­
sa sebagai Sarana Pembangunan 
Bangsa (Penyunting) 
hatian itu tidak mengutamakan keterlambatan, melainkan 
mengutamakan ketercapaian kehendak. Oleh karena itu, ung­
kapan bahasa J awa alon-alon waton kelakon, aja kebat kliwat 
lebih tepat karen a mengutamakan ketercapaian kehendak wa­
lau memakan waktu lebih lama. Namun, diingatkan aja kebat 
kliwat, jangan pula terlalu cepat sehingga terlewat dari sasaran 
yang seharusnya dicapai. Masih dalam bahasa Jawa, ungkapan 
aja mung nyatur alaning liyan, 'jangan hanya membicarakan 
kejelekan orang lain' memberi peringatan tentang kebiasaan 
membicarakan kekurangan atau kejelekan orang lain. 78 
Kekuatan bahasa Indonesia dalam membentuk sikap bijak 
tersebut menjadi perhatian tim kreatif industri olah kata. Me­
reka memanfaatkan kekuatan bah as a tersebut untuk meme­
ngarulll masyarakat agar menjalani kehidupan ini dengan men­
jaga hubungan dengan sesama dan hubungan dengan Allah 
Sang Pencipta. Industri kreatif olah kata mengangkat kearifan 
lokal yang tersimpan di masyarakat tersebut ke dalam kehi­
dupan kekinian, terutama di kalangan muda, pada kaos oblong, 
topi, tas, dan sebagainya. 79 Sasaran ditujukan kepada kaum 
muda sebab merekalah pelaku kehidupan bangsa ini ke depan. 
Pembelajaran peribahasa Indonesia sejak abad lalu tidak 
membawa hasil maksimal karena ungkapan-ungkapan tersebut 
hanya dihafalkan susunan kalimat dan artinya, bukan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa disadari para 
pemakai kaos oblong dari industri kreatif, kebahasaan telah 
mengingatkan orang (yang membaca) untuk melakukan ke­
baikan dan menjauhi larangan. Seseorang yang menjalankan 
atau mengamalkan kebaikan dan bermanfaat bagi orang lain 
akan terkembang DNA positif pada dirinya. Sebaliknya, 
seseorang yang melakukan kejahatan akan terkembang DNA 
negatif dalam dirinya. 80 Sehubungan dengan industri kreatif 
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bahasa Indonesia dan bahasa asing, terutama bahasa Inggris 
(dalam pemberian label, merek dagang, inforrnasi, dan seba­
gainya). Kondisi itu telah meluas tidak hanya dalam perda­
gangan, tetapi juga bidang usaha dan jasa, bahkan industri , 
baik di kota besar maupun di kota kecil. 
Kondisi kebahasaan itu tidak menguntungkan bagi upaya 
membawa bangsa Indonesia ke persaingan global dunia inter­
nasional. Padahal, Indonesia memiliki kekayaan bahan industri 
yang melimpah. Fenomena itu, di satu sisi, mendorong saya 
melakukan penelusuran strategi kebijakan pemasyarakatan 
penggunaan bahasa Indonesia dan sekaligus menemukan stra­
tegi baru dalam pemasyarakatan bahasa Indonesia pada era 
keterbukaan dan persaingan global ini. Di sisi lain, saya me­
manfaatk-an industri sebagai medium pemasyarakatan penggu­
naan bahasa secara baik dan benar. Kedua sisi pandang ter­
hadap fenomena tersebut menguatkan pemikiran saya dalam 
memadukan kebangkitan industri kreatif kebahasaan dan pe­
mantapan kedudukan bahasa Indonesia dalam kehidupan glo­
bal masyarakat Indonesia serta membantu menggerakkan ma­
syarakat kecil dan menengah dalam industri kreatif kebahasa­
an. 77 
Kekuatan bahasa Indonesia sangat memengaruhi kehidup­
an masyarakat dalam bertutur kata dan bertindak. Peribahasa 
Sekali kayuh dayung, dua tiga pulau terlampaui dan sambi! 
menyelam minum air mengingatkan masyarakat untuk berlaku 
efisien dan efektif dalam setiap menjalani aktivitas. Sementara 
itu, sikap kehati-hatian tampak pada Berkata pelihara lidah, 
berjalan pelihara kaki. Sikap kehati-hatian itu dalam bertutur 
kata (agar tidak salah at au tidak menyinggung perasaan orang 
lain) dan dalam berbuat (agar tidak salah melangkah). Sikap 
kecerrnatan dalam berbuat atau dalam melakukan sesuatu tam­
pak pada peribahasa Biar lambat, asal selamat. Sikap kehati­
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Alwi) (Editor) 
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2000 
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2001-2002 
14. Telaah Bahasa dan Sastra, Pusat 2002 
Bahasa dan Y a yasan Obor Indonesia 
(Editor bersama Hasan Alwi) 
15. 	 Fenolingua Jurnal Bahasa, Sastra, 2002 
dan Pengajarannya, Universitas Wi­
dya Klaten (Redaksi Majalah) 
16. 	 Peneroka Penelitian Bahasa dan 2002 
Sastra: Enam Puluh Lima Tahun S. 
Effendi, Pusat Bahasa (Editor) 
17. Telaah Bahasa dan Sastra (bersama 2002 
Hasan Alwi) (Editor) 
18 . Bahasa Indonesia Menuju Masyara­2003 
kat Madani (Editor) 
19. Adakah Bangsa dalam Sastra (ber­ 2003 
sarna A. Rozak Zaidan) (Editor) 
20. Jagat Bahasa Nasional (Ketua 2003 
Editor) 
21. 	 Multilingual Jumal Kebahasaan dan 2003 
Kesastraan Analisis Model Aktan­
sial dan Fungsional Legenda Sula­
wesi Tengah Vol 1 Tahun II Januari-
Juni 2003 (Redaksi) 
22. Sawerigading Majalah Bahasa dan 2003-2004 
Sastra (Redaksi) 
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23. Linguistika Jawa JUlllsan Sastra 2003 
Daerah, Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta (Redaksi) 
24. SaUngka Majalah Ilmiah Bahasa 2003­
dan Sastra Padang (terakreditasi) sekarang 
(Redaksi) 
25. PoUtik Bahasa: Rumusan Seminar 2003 
Politik Bahasa (hersama Hasan 
Alwi) (Editor) 
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(Editor Utama) 
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dan Sastra Bandung (terakreditasi) 
(Anggota Redaksi) 
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32. Multilingual Jurnal Kebahasaan 2004 
dan Kesastraan Provinsi Sulawesi 
Tengah (Redaksi) 
33. FenoUngua Jurnal Bahasa, Sastra, 2004 
dan Pengajarannya Universitas Wi­
dya KJaten (Redaksi) 
pada Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, ("Kemerdekaan 
itu ialah hak segala bangsa; oleh sebab itu maka penjajahan di 
muka bumi hallls dihapuskan karen a tidak sesuai dengan peri­
kemanusiaan dan perikeadilan"). 74 
Pascakemerdekaan bahasa Indonesia makin memainkan 
peran strategis. Penempatan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
negara telah menjadikan bahasa itu memasuki berbagai ranah 
kehidupan kebangsaan. Penggunaan bahasa Indonesia tidak 
hanya dalam menjalankan pemerintahan, tetapi juga telah 
meluas ke berbagai ranah kehidupan, antara lain, dalam 
organisasi partai politik, perhubungan nasional, pergaulan 
antaretnis, perdagangan, dan perindustrian. 75 Pemberian merek 
dagang, nama usaha, temp at perdagangan, nama industri, 
produk industri, dan sebagainya menggunakan bahasa Indo­
nesia (Hotel Indonesia, Hotel Ambarukmo, Monumen Nasi­
onal, Gedung Sarinah, dan Taman Impian Jaya Ancol). 
Penggunaan bahasa Indonesia dalam berbagai ranah kehidupan 
itu telah membangkitkan rasa kebanggaan sebagai identitas 
kebangsaan satu kesatuan dengan kemerdekaan bangs a Indo­
. 76
neSla. 
Reformasi telah membawa pelllbahan di bidang pemerin­
tahan, dari sentralistik ke desentralistik, di bidang ekonomi, da­
ri ekonomi kerakyatan dengan pembagian jenis-jenis perda­
gangan barang yang berbeda di pasar-pasar (tradisional) kini 
telah berganti dengan sistem monopoli perdagangan modern. 
Di satu temp at (pus at belanja) tersedia perdagangan dari kebu­
tuhan dapur, bahan makanan, peralatan dapur, perabotan lll­
mah, elektronik, pakaian, bahkan sarana transportasi dalam sa­
tu bangunan dengan pemilik tunggal, dari kelas minimarket, 
supermar ket hingga hipermarket. Sistem perdagangan itu telah 
membawa kebebasan dalam penggunaan bahasa, di tempat per­
dagangan seperti itu telah terjadi perebutan ranah penggunaan 
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kepentingan pendidikan anak Indonesia. Tugas komisi itu terus 
berlangsung di bawah lembaga kebahasaan dan sejak tahun 
1978 pengembangan peristilahan dilakukan secara berencana 
dan berkelanjutan bersama pakar bidang ilmu Indonesia dan 
Malaysia, kemudian mulai 1985 Brunei bergabung dalam 
Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia (Mab­
bim). Pada tahun 2008 telah tercatat 410.000 istilah bahasa 
Indonesia dan 91.000 kata umum dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV 69 
Kondisi itu memberikan gambaran bahwa selain kekuatan 
politis dan sosiologis, bahasa Indonesia memiliki kekuatan 
daya ungkap (ekspresi) dalam berbagai bidang ilmu dan kat a 
umum dalam kamus bahasa Indonesia. 7o Bagaimana dengan 
kekuatan bahasa Indonesia dalam industri kreatifkebahasaan? 
3.2 Kekuatan Bahasa Indonesia dalam Industri Kreatif 
Peran bahasa Indonesia sebagai sarana pikir, sarana ekspresi , 
dan sarana komunikasi membuat bahasa itu memiliki kekuatan 
luar biasa dalam kehidupan individu, kelompok masyarakat, 
ataupun kehidupan kebangsaan dan kenegaraan.71 Dalam seja­
rah perjuangan kemerdekaan, misalnya, bahasa Indonesia telah 
mampu menyatukan masyarakat yang berbeda latar belakang 
sosial budaya dan bahasa ke dalam satu kesatuan bangsa 
Indonesia. Bahasa itu mampu membangkitkan rasa kebersa­
maan, kesatuan, kesetiakawanan, dan menumbuhkan sikap 
kejujuran, pengorbanan, dan jiwa ke~ahlawanan dalam mem­
bela kebenaran melawan penjajahan. 7 Puncak kedahsyatan ke­
kuatan bahasa Indonesia terbukti dari Teks Proklamasi Kemer­
dekaan Indonesia. Pemyataan proklamasi ditulis dan dibaca da­
lam bahasa Indonesia pada hari Jumat, 17 Agustus 1945, tetapi 
dunia intemasional mengakui kemerdekaan Indonesia terse­
but. 73 Semangat perjuangan melawan penjajahan itu terpatri 
34. Antologi Cerpen Mastera (bersama 2005 
A. Rozak Zaidan) (Editor) 
35. Antologi Esai Mastera (bersama 2005 
Budi Danna) (Editor) 
36. Sastra Melayu Lintas Daerah 2005 
(bersama tim) (Editor) 
37. Antologi Puisi Mastera (bersama A. 2005 
Rozak Zaidan) (Editor) 
38. Bunga Ramped Hasil Penelitian 2005 
Bahasa dan Sastra (Tim Editor) 
39. Aksara Jurnal Bahasa dan Sastra 2007-2009 
Denpasar (terakreditasi) (Anggota 
Dewan Redaksi) 
40. Majalah Pendidikan Bahasa dan 2007-2010 
Sastra Universitas Pendidikan Indo­
nesia (Anggota Dewan Redaksi) 
41. KBBI Pusat Bahasa Edisi IV (Ketua 2008 
Redaksi) 
42. Tesaurus Alfabetis (Ketua Redaksi) 2009 
43. Buku Praktis Bahasa Indonesia 2011 
Edisi Kedua (Editor Utama ) 
44. Multilingua Majalah Kebahasaan 2012­
dan Kesastraan Palu (Anggota De­ sekarang 
wan Redaksi) 
45. Mabasan: Masyarakat Bahasa dan 2013­
Sastra Nusantara. Mataram (Anggo­ sekarang 
ta Dewan Redaksi) 
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rakat pendukung masing-masing serta bahasa-bahasa itu me­
miliki hak hidup.64 Selain beratus-ratus bahasa itu, pemyataan 
butir ketiga tersebut mengandung makna bahwa dalam kehi­
dupan masyarakat Indonesia terdapat penggunaan bahasa 
asing. 65 
Amanat paling mendasar dalam menyikapi dinamika kehi­
dupan masyarakat dengan beragam bahasa tersebut ialah 
"politik bahasa" di tanah air bagi bangsa Indonesia. Amanat itu 
ialah bahwa apabila terdapat kepentingan penggunaan bahasa 
daerah dan bahasa asing pada konteks penggunaan bahasa 
Indonesia, sudah dicanangkan sikap yang sangat bijak, yaitu 
mengutamakan bahasa Indonesia. 6 Selain itu, para pejuang 
telah menyerukan penggunaan bahasa Indonesia dalam 
berbagai keperluan dan timbul polemik (1930-an) tentang 
kemampuan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu. Berbagai 
persoalan itu mendorong para pejuang menyelenggarakan 
kongres bahasa Indonesia pada tahun 1938 di S urakarta. 
Pennasalahan tersebut dijawab dalam putusan kongres pertama 
itu, yaitu dengan rekomendasi perlunya pembentukan peris­
tilahan dalam bahasa Indonesia. 67 Saat itu lahir istilah-istilah 
yang bertumpu pada sumber bahasa Indonesia, misalnya ilmu 
bumi, ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu hayat, ilmu hitung, dan 
ilmu ukur. 
Penciptaan istilah itu makin dibutuhkan terutama setelah 
Jepang melarang penggunaan bahasa Belanda sebagai bahasa 
pengantar pendidikan di Indonesia. Kebijakan itu memberikan 
peluang penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa peng­
antar pendidikan di Indonesia. Posisi itu memperkuat keduduk­
an bahasa Indonesia pada ranah pendidikan untuk membangun 
karakter anak bangsa. 68 Sebagai tindak lanjut rekomendasi 
kongres bahasa, dibentuk Komisi Istilah yang bertugas men­
ciptakan istilah dalam bahasa Indonesia, terutama untuk 
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memanfaatkan bahasa Indonesia (Melayu) sebagai sarana inter­
aksi mereka dengan masyarakat di negeri kepulauan ini. Se­
mentara itu, pada awal abad ke-15 telah terjalin interaksi 
dengan masyarakat Cina dan dengan masyarakat ItaIia 
(Pigafetta 1525) dengan menggunakan bahasa Indonesia 
(Melayu).62 
Pada masa perjuangan kemerdekaan bahasa Indonesia 
mampu membangun konsolidasi dan sinergi kekuatan perju­
angan kemerdekaan. Pendirian Balai Pustaka memiliki makna 
penting dalam pertumbuhan perbukuan di Indonesia. Penggu­
naan bahasa Indonesia dalam perbukuan tersebut telah mem­
percepat persebaran penggunaan bahasa Indonesia ke berbagai 
ranah; misalnya, dalam penerbitan surat kabar dan majalah 
serta siaran radio ataupun dalam kerapatan (pertemuan). Bah­
kan, bahasa itu telah mampu menyinergikan berbagai orga­
nisasi perjuangan kemerdekaan dan mampu menyatukan ber­
agam suku bangsa yang berbeda latar belakang sosial budaya 
dan bahasa ke dalam satu kesatuan bangsa untuk melawan dan 
menghapuskan pen jajahan dari bumi Indonesia.63 
Kristalisasi persatuan perjuangan kemerdekaan tersebut 
terakumulasi dalam pernyataan sikap politik tentang kewila­
yahan, kebangsaan, dan kebahasaan pada Sumpah Pemuda 28 
Oktober 1928 di Jakarta. Pernyataan sikap itu berupa pengaku­
an terhadap (l) satu tanah air, Tanah Tumpah Darah Indonesia 
(walaupun ada 13.466 pulau), (2) satu bangsa, bangs a Indo­
nesia (meskipun ada ratusan suku bangsa), dan (3) menjunjung 
bahasa persatuan, bahasa Indonesia (sekalipun ada ratusan 
bahasa). Pemyataan butir ketiga itu berbeda redaksi dan kan­
dungan amanat dari butir pertama dan butir kedua; tidak 
dinyatakan "mengaku berbahasa satu, bahasa Indonesia." 
Sungguh pernyataan itu sangat arifbahwa di Indonesia terdapat 
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Skripsi, Judui Skripsi 
SEMESTER 98/99 Tahun 20 13 
I. Universitas Negeri Jakarta (UNJ), 
Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), Re­
ferensi Endofora dalam Hikayat 
Indraputra 
Pembimbing 2 
2. UNJ, FBS, Kesalahan Mor[ologis 
dalam Penulisan Karya llmiah oleh 
Siswa Kelas Xl Negeri 4 Pangkal 
Pinang 
. Penguji I 
3. UNJ, FBS, Abreviasi dalam Rubrik 
Politik dan Hukum pada Surat Ka­
bar Kompas 
Penguji I 
4. FBS Universitas Negeri Jakarta 
(UNJ), Praanggapan pada Perca­
kapan Antarguru, Antarsiswa, dan 
Antarguru dengan Siswa SMP 
Negeri 44 Jakarta serta Imp/ikasinya 





5. UNJ, FBS, Variasi Bahasa 
dalam Syair Lagu Campursari 
Jawa Pembimbing 2 






7. UNJ, FBS, Gaya Penulisan Sarlito 
Wirawan dalam Rubrik Kolam Sepu­
tar Indonesia 
Pembimbing 1 
8. UNJ, FBS, Interogatif dalam Novel Penguji 1 
Manjali dan Cakrabirawa Karya 
Ayu Utama serta Implikasinya terha­
dap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
9. UNJ, FBS, Elipsis dalam Cerita Penguji 1 
Rakyat dan Implikasinya terhadap 
Pembelajaran Membaca di SMPN 77 
Jakarta 
10. 	 UNJ, FBS, Ekuivalensi Leksikal pa- Penguji 1 
da Wacana Program Berita Seputar 
Indonesia 
11. 	 UNJ, FBS, Penggunaan Tindak Tu- Penguji 1 
tur Direktlfdalam Diskusi Kelompok 
Siswa Kelas VIII SMPN 98 Jakarta 
Timur 
12. UNJ, FBS, Humor dari Batavia sam- Penguji 1 
pai Jabodetabek (Suatu Kajian Prag­
matik) 
13. UNJ, FBS, Tanda Bahasa Penyanyi Pembimbing 1 
Tarling di Indramayu (Sebuah Kaji­
an Semiotik Rolland Barthes) 
manusia di bumi (Nabi Adam dan Ibu Siti Hawa) dari ajaran 
agama Islam melalui sarana bahasa. Sementara itu, dari dimen­
si tempat, apa yang terjadi di belahan-bumi barat, pad a saat 
yang sarna dapat diketahui oleh penghuni belahan-bumi yang 
lainnya melalui teknologi komunikasi dengan memanfaatkan 
bahasa (antara lain pidato tokoh atau pertandingan sepak bola 
yang disiarkan ke seluruh dunia). Bahkan, bahasa mampu 
menjembatani komunikasi timbal balik antara makhluk dan 
Sang Pencipta yang melintasi batas waktu dan ruang yang sa­
ngat berbeda, seperti dalam menjalankan ibadah dan doa serta 
firman Tuhan dalam kitab-kitab-Nya kepada manusia. Oleh 
karen a itu, bahasa memiliki kekuatan luar biasa dalam 
kehidupan manusia, baik dengan sesama manusla, manusia de­
ngan alam, dan manusia dengan Tuhannya. Bagaimana dengan 
peran dan kekuatan bahasa Indonesia? 
3.1 Peran dan Kekuatan Bahasa Indonesia 
Di Indonesia ada tiga kelompok bahasa yang saling teljalin, 
yaitu (1) bahasa nasional, (2) bahasa daerah, dan (3) bahasa 
asing. 60 Bahasa daerah dan bahasa asing berperan sebagai pe­
merkaya bahasa Indonesia. Sebagai bahasa ibu, bahasa daerah 
turut membentuk kepribadian anak suku bangsa bagi sebagian 
besar penduduk Indonesia, sementara bahasa asing diman­
faatkan sebagai sarana pergaulan dan akses dunia inter­
nasi onal. 61 	 - -
Adapun bahasa Indonesia, dalam kedudukan sebagai 
bahasa nasional dan bahasa negara, memainkan peran sebagai 
sarana penguasaan ilmu, teknologi, dan seni, serta pemerkukuh 
rasa nasionalisme dan persatuan bangsa. Selain itu, dalam 
perjalanan sejarah kehidupan masyarakat Indonesia, bahasa 
Indonesia telah memainkan peran sejak masuknya Islam di 
Nusantara, pedagang-pedagang muslim dari Timur Tengah, 
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III. PERAN DAN KEKUATAN BAHASA INDONESIA 

DALAM INDUSTRI KREATIF KEBAHASAAN 

Dalam kehidupan manusia, bahasa memainkan peran yang 
sangat fundan1ental, manusia dapat hidup dan menjalani 
kehidupan karena memiliki dan menguasai bahasa. Dengan 
bahasa, manusia dapat memenuhi berbagai kebutuhan jasmani 
(makan, minum, menetap atau bertempat tinggal), bekerja, dan 
hidup sebagai makhluk sosial. Melalui bahasa pula manusia 
dapat memenuhi keperluan rohani, baik dalam menunaikan 
ibadah keagamaannya maupun dalam menjembatani keper­
luannya kepada Tuhannya (misalnya berdoa). Dalam menjalani 
kehidupan tersebut, manusia tidak pernah terlepas daIi kegiatan 
berpikir, sementara sarana utama kegiatan berpikir itu adalah 
bahasa. Maka, dengan bahasa, manusia dapat melakukan 
aktivitas pikir secara optimal. Aktivitas pikir ito menghasilkan 
ide, opini, sikap, tindakan, pengalaman, dan sebagainya yang 
dapat berupa pernyataan, pertanyaan, perintah, permintaan, 
aj akan , imbauan, ataupun seruan. Semua itu diungkapkan 
dengan bahasa maka 'selain sebagai sarana pikir, bahasa me­
miliki peran sebagai sarana ekspresi. Sebagai makhluk sosial, 
manusia senantiasa melakukan interaksi dengan sesama, se­
mentara interaksi itu memerlukan sarana dan bahasalah sarana 
yang paling efektif menjalankan peran ito. 59 Bahkan, bahasa 
ito mampu menyimpan sejarah, mengabadikan hasil pemikiran, 
menerobos batas ruang dan waktu, serta menjembatani kehi­
dupan dari generasi masa lalu hingga generasi masa kini. Ber­
bagai peristiwa dalam kehidupan ini dapat disimpan, bahkan 
didokumentasikan, dengan bahasa, baik dalam bentuk cetak 
karya ilmiah, karya sastra, buku sejarah maupun dalam bentuk 
elektronik. Dari dimensi wakto, misalnya, kehidupan generasi 
abad ke-21, sekarang ini , dapat mengetahui awal kehidupan 
14. 	 UNJ, FBS, Kohesi Leksikal Penguji 1 
Reifierasi pada Karangan Narasi 
Siswa SMA serta Implikasinya terha­
dap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di Sekolah 
15. UNJ, FBS, Repetisi pada Kumpulan Penguji 1 
Cerpen Ayahmu Bulan, Engkau Ma­
tahari Karya Lili Yulianti Farid 
16. UN], FBS , Diglosia Bahasa Jawa 
dalam Masyarakat Tutur Yogyakarta 
Penguji 1 
17. UNJ, FBS, Kekerapan Bahasa Mela­
yu Pontianak dan Bahasa Melayu 
Sambas 
Pembimbing 1 
18. UN], FBS, Perubahasan Makna Penguji 1 
pada Pembentukan Istilah Kemi­
literan di Majal£h Commando 
19. UNJ, FBS, Kesantunan Berbahasa Pembimbing 1 
Pembawa Acara dalam Gelar Wi­
cara "Apa Kabar Indonesia Malam" 
20. UNJ, FBS, Pelanggaran Prinsip 
Kerja Sarna dalam Dialog Show 
Imah di Trans TV 
Pembimbing 2 
21. UNJ, FBS, Cacat Sintaksis pada Penguji 1 
Penderita A(asia Global 
22. UN], FBS, Cacat Semantik dawn Penguji 1 
Tuturan Penderita Demensia 
23. UNJ, FBS, Pembentukan Kata padq Pembimbing 2 
Ragam Bahasa Waria 
24. UNJ, FBS, ldiomatik Ketabuan da- Penguji 1 
lam Novel Berni Manusia 
25. UNJ, FBS, Arnbiguitas damn Iklan Pembimbing 2 
12 69 
Produk Kesehatan 	 bahasa Indonesia di dunia intemasional,56 di samping pengem­
26. 	 UNJ, FBS, Intererensi MOljologis Penguji 1 bangan pusat studi Indonesia di luar Indonesia. 57 
Bahasa Cirebon dalam Karangan Kegiatan industri kreatif berbasis bahasa Indonesia atau­
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V pun berdaya dukung bahasa Indonesia menggunakan tenaga 
Sekolah Dasar Negeri I Dukuhwi­ kerja profesional di sejumlah keahlian (perancang, tim kreatif, 
dara Kecamatan Pabelan Kabupaten pemasaran, peneliti, penerjemah, penyulih suara, editor/pe­
Cirebon nyunting), tenaga lapangan, dan sebagainya. Kebutuhan tenaga 
SEMESTER 96/97 Tahun 2012 	 profesional di bidang-bidang itu melahirkan pusat-pusat (seko­
1. 	 UNJ, FBS, Integrasi Kosakata Ba­Penguji 1 lah) pelatihan tenaga industri kreatif tersebut dari hulu hingga 
hasa Tionghoa dalam Tuturan Masy hilir. Selain itu, penggalian potensi dan pengembangan industri 
akat Babelan: Sebuah Tinjauan So kreatif terse but memerlukan tenaga-tenaga praktisi sehingga 
siolinguistik diperlukan pusat-pusat pelatihan tenaga terampil di bidang 
2. 	 UNJ, FBS, Makna Piktorial dan Penguji 1 industri kreati f tersebut. 
Konotasi Pada Ekspresi Verbal Ma­ Pertumbuhan dan perkembangan industri kreatif tersebut 
rah Dala Facebook: Sebuah Analisis lebih ban yak melibatkan pengusaha kecil dan menengah. 
Semantik 	 Sementara itu, pengusaha kelas at as ikut berpartisipasi melalui 
penyertaan (peminjaman) modal usaha dengan komitmen3. 	 UNJ, FBS, Referensi dalam Novel Penguji 1 
keuntungan lebih berada pada pengusaha kecil dan menengah. Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi 
Selain menggerakkan ekonomi kelas bawah dan menengah,dan Implikasinya terhadap Pembela­
kebangkitan industri kreatifkebahasaan tersebut turut memberi jaran Bahasa Indonesia SMA Kelas 
kontribusi bagi pengenalan identitas bangsa, baik pada tingkatXl 
nasional (terutama untuk generasi muda) maupun pada tingkat 4. 	 UNJ, FBS, Substitusi Nomina dalam Penguji 1 
intemasional. 58 Bagaimanapun kebangkitan industri kreatifEnsiklopedi Anak Nasional dan 
tersebut digerakkan oleh kekuatan bahasa Indonesia; untuk itu Implikasinya terhadap Pembelajaran 
di bawah ini saya kemukakan peran dan kekuatan bahasaBahasa Indonesia SMP Kelas Vlli 
Indonesia dalam industri kreatif kebahasaan.5. 	 UNJ, FBS, Kepenggunaan Bahasa Pembimbing 1 

Iklan Media Luar Ruang: Analisis 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang ·saya Wacana 
horrnati,6. 	 UNJ, FBS, Tindak Tutur Direktif Penguji 1 

dalam Novel Hafalan Sholat Dilisa 

Karya Tere Liye serta Implikasinya 

terhadap Pembelajaran Bahasa 
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Indonesia di SMA Selain industri kreatif tersebut di atas, karya kreatif sastra 
merupakan penggerak tidak hanya untuk industri penerbitan 
dan publikasi buku, tetapi juga menggerakkan industri penerje­
mahan. Karya tutur dongeng atau cerita rakyat dapat dialihak­
sarakan dan dipublikasikan dalam bentuk asli bahasa daerah 
sebagai identitas daerah (dan sebagai upaya pelindungan baha­
sa daerah) at au diteljemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Karya sastra klasik dan modem yang memiliki keunggulan, 
keunikan, atau bersifat universal diterjemahkan ke dalam baha­
sa asing. Sebaliknya, karya sastra berbahasa asing yang unggul 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan karya 
sastra Indonesia ke dalam bahasa asing merupakan upaya 
menjadikan sastra Indonesia sebagai bagian dari sastra dunia 
dan untuk mengenalkan kebudayaan Indonesia sebagai bagian 
dari identitas bangsa Indonesia. 55 Sebaliknya, penerjemahan 
sastra asing ke dalam bahasa Indonesia dimaksudkan agar 
masyarakat Indonesia mengenali kebudayaan bangsa lain. 
Selanjutnya, bagaimana menggali dan menggerakkan kebang­
kitan industri kreatif di tanah air Indonesia. 
2.3 Pertumbuhan Ekonomi Kreatif Kebahasaan 
Penggalian dan pembahasan industri kreatif kebahasaan pada 
sub-subtajuk di atas membuka peluang pertumbuhan dan per­
kembangan industri kreatif berbasis ataupun berdaya dukung 
bahasa Indonesia. Berbagai industri kreatif tersebut meng­
gunakan data akurat sesuai dengan bidang garapan industri 
yang bersangkutan sehingga temuan-temuan penelitian men­
jadi bahan utama·bagi tim kreatif dalam menghasilkan produk 
industri kreatif yang bermutu dan berdaya saing di pasar na­
sional, bahkan di pasar internasional. Produk berbahasa Indo­
nesia ke pasar intemasional itu turut memperluas persebaran 
PERPUSTAKAAN 
BAHASA 
7. UNJ, FBS, Alih Kode dan Campur 
Kode di dalam Novel "Paris 
Penguji 1 
Pandora" Karya Fira Basuki Berda­
sarkan Pendekatan Sosiolinguistik 
dan Implikasinya pada Pembelajar­
an di Kelas XI SMA 
8. UNJ, FBS, "Makna Diomatik dalam 
Istilah Bidang Olahraga pada Berita 
Sport 
Penguji 1 
9. UNJ, FBS, Penggeseran Kategori 
Nomina dan Verba pada Buku Diary 
ofA. Wimpy Kid the Ugly Truth dan 
Terjemahannya Diari Si Bocak 
Tengih Kenyataan Pahit 
Penguji 1 
10. UNJ, FBS, Dalam Percakapan Ber­
bahasa Madura Sumenep dan Impli­
kasinya terhadap Pembelajaran Mu­
atan Lokal Bahasa Madura Di SMP 
Penguji 1 
11. UNJ, FBS, Pemahaman Kalimat Penguji 1 
Tunggal dan Majemuk dalam Kon­
teks pada Penderita Aleksia 
12. UNJ, FBS, Kekerabatan Bahasa Ba­ Penguji 1 
tak Toba dan Bahasa Batak Karo 
(Suatu Kajian Linguistik Historis 
Komperatif) 
13. UNJ, FBS, Analisis Sintaksis bentuk Penguji 1 
Ekolali pada Penderita Autisme: 
Suatu Kajian Neurolinguistik 
14. UNJ, FBS, Analisis Sambung Loncat Penguji 1 
dalam Komentar di Situs Jejaring 
Sosial Facebook 
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15. UNJ, FBS, Perubahan Makna dalam 
Adjektiva Cerapan pada Novel Ger­
hana Kembar Karangan Clara Ng 
serta Implikasinya dalam Pembela­
jaran Bahasa Indonesia 
Penguji 1 
16. UNJ, FBS, Sistem Penamaan Geo­
graft di Wi/ayah Desa Cikaneng 
(Suatu Kajian Antropolinguistik) 
Penguji 1 
17. UNJ, FBS, Cacat Konsonan 
suara pada Penderita Disleksia 
Ber- Penguji 1 
18. UNJ, FBS, Pola Prosa Verbal dalam 
Feature Olahraga Surat Kabar 
Penguji 1 
19. UNJ, FBS, Makna "Rurun" dalam 
Masyarakat Batak Karo: Suatu 
Kajian Antropolinguistik 
Penguji 2 
20. UNJ, FBS, Pemertahanan Bahasa 
Betawi di Kecamatan Kemayoran: 
Suatu Tinjauan Sosiolinguistik 
Pembimbing 1 
21. UNJ, FBS, Repetisi sebagai Aspek 
Kohesif Leksikal dalam Acara Dak-
Penguji 1 
wah Islamiyah 95,5 Ras Fm: Sebuah 
Kajian Wacana 
22. UNJ, FBS, Pemeroleh Fonologi pa­
da Anak Usia 3 Tahun : Tinjauan 
Psikolinguistik 
Penguji 1 
23. UNJ, FBS, Penggunaan Pronomina 
Persona pada Naskah Aksara Arab 
Melayu "Hikayat lalihar Mani/wm" 
Penguji 2 
24. UNJ, FBS, Perubahan Makna pada 
Kelas Verba dalam Surat Kabar Ter-
Penguji 1 
bitan Nasional 
berbahasa Indonesia. Penanganan industri papan imbauan, 
larangan, dan peringatan itu belum tergarap secara profesional 
(seperti periklanan). 
Sebagaimana dikemukakan pada awal subbab ini, masih 
ada industri lainnya yang memanfaatkan bahasa Indonesia 
sebagai bahan utama. Namun, potensi besar justru pada 
industri kreatif berdaya dukung bahasa Indonesia, sebagaimana 
diungkapkan di bawah ini. 
2.2 Industri Kreatif Berdaya Dukung Bahasa 
Selain kekayaan bahasa, negeri kepulauan ini memiliki kera­
gaman budaya; dalam keragaman budaya itu tersimpan berba­
gai potensi indust"ri kreatif. Industri dalam kategori ini meli­
puti, an tara lain, industri alih bahasa dan alih media. 53 Industri 
alih bahasa mencakup penerjemahan dan sulih suara. Pada 
pertemuan ilmiah yang melibatkan warga asing (yang tidak 
dapat berbahasa Indonesia) diperlukan layanan penerjemahan 
ke dalam bahasa peserta pertemuan tersebut. Selain itu, peng­
umuman atau informasi di tempat-tempat umum perlu disertai 
terjemahan dalam bahasa asing,. baik lisan maupun tulis. Se­
baliknya, semua produk luar negeri (berbahasa asing) yang 
masuk ke masyarakat Indonesia disertai terjemahan ke dalam 
bahasa Indonesia, baik informasi produk maupun petunjuk 
penggunaan produk tersebut. 54 
Selain penerjemahan, industri kreatif daya dukung bahasa 
itu mencakup sulih suara. Penayangan film, sinetron, berita, 
dan bentuk lain dalam bahasa asing melalui media elektronik 
(layar lebar ataupun televisi) untuk masyarakat umum 
didampingi sulih suara ke dalam bahasa Indonesia atau terje­
mahan tertulis (teks) di bawah gambar. Selain seni pertunjuk­
an, industri kreatif mainan (basis kertas ataupun elektronik) 
didampingi terjemahan atau sulih suara. 
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dan istilah di sini juga diwamai dengan bahasa daerah dan 
bahasa asing. Penggunaan pilihan kata semacam itu tidak 
memperlihatkan kejelasan pesan yang disampaikan, bahkan 
terdapat kesalahan dalam pemalaran (belok kiri jalan tems, 
kapan belok), belum lagi rambu lajur khusus bus Trans Jakarta. 
Ihwal produksi merek dagang, papan nama, dan petunjuk 
tersebut berjalan masing-masing. Permasalahan penggunaan 
bahasa dalam ranah tersebut dapat teratasi seCal'a efektif jika 
ada industri kreatif khusus menangani produk merek dagang 
dan papan nama serta petunjuk dengan memanfaatkan tenaga 
kebahasaan. Sebaliknya, nama usahaldagang kecil (kelas kaki 
lima), misalnya, pedagang makanan di bawah tenda di pinggir 
jalan sudah memiliki standar bentuk (fisik) dan bahkan 
penggunaan bahasanya cukup baik. Kalau tiga puluh tahun lalu 
digunakan kata kacang ijo dan ketam item, kini digunakan 
bentuk kata standar kacang hijau dan ketam hitam. 
Selain hal-hal tersebut di atas, imbauan, larangan, dan 
peringatan sebetulnya juga merupakan lahan industri kreatif 
yang berbasis bahasa. Proses pembuatan papan imbauan, la­
rangan, dan peringatan juga melalui pemilahan, pemilihan, dan 
penyusunan frasa at au kalimat pendek yang dapat merepre­
sentasikan imbauan, lal'angan, atau peringatan secara efektif. 
Ihwal itu pun dalam kenyataannya masih terdapat penggunaan 
bahasa yang kurang efektif, antara lain, penggunaan bahasa 
asing tanpa ada padanan bahasa Indonesia (peringatan lantai 
masih basah atau larangan penggunaan lift saat terjadi kebakar­
an) di sejumlah hotel dan bangunan. Kondisi itu memberikan 
indikasi bahwa masyarakat Indonesia, yang tidak dapat berba­
hasa asing, tidak memperoleh layanan peringatan walaupun di 
negeri sendiri. Di tempat umum itu diutamakan penggunaan 
bahasa Indonesia dan, jika perlu, didampingi bahasa asing un­
tuk memberikan layanan kepada warga asing yang tidak dapat 
25. UNJ, FBS, Konjungsi Adversatlf An­
tarkalimat dalam Rubrik Tajuk Sepu­
tar Indonesia dan Implikasinya 
terhadap Pembelajarall Membaca di 
SMP Negeri I44 Jakarta 
Penguji 1 
SEMESTER 94/95 Tahun 2011 
1. UNJ, FBS, Ragam Bahasa Perintah 
di Sekolah Tinggi Penerbangan 
Indonesia 
Penguji 1 
2. 	 UNJ, FBS, Penggunaan Polisemi Penguji 2 
Bemnsur Anggota Tubuh dalam 
Tetralogi Novel Karya Andrea 
Hirata 
3. UNJ, FBS, Konjungsi Subordinatif 
dan Koordinatif dalam Kitab Un­
Penguji 2 
dang-Undang Hukum Acara Pidana 
4. UNJ, FBS, Penggabungan Proposisi 
Komplementasi dalam Karangan 
Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 
Cibinong dan Implikasinya terhadap 
Pembelajaran Menulis Siswa SMP 
Penguji 2 
5. UNJ, FBS, Ragam Ngoko dan 
Krama Dalam Situasi Diglosia 
Informasi di Lamongan 
Penguji 2 
6. UNJ, FBS, 
Penggunaan 
Campur Kode pada 
Bahasa Indonesia da­
Pembimbing 2 
lam Acara Bukan Empat Mata dan 
Implikosinya pada Pembelajaran 
Berbicara IX SMPN 74 Jakarta 
7. 	 UNJ, FBS, Sistem Sapaan yang Di­ Penguji 2 
gunakan Kerabat Keraton Surakarta 
Hadiningrat 
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8. 	 UNJ, FBS, Kata Sapaan Bahasa Penguji 1 
Minangkabau dalarn Pesarnbahan 
Adat 
9. UNJ, FBS, Perilaku Budaya Masya­
rakat Urban Jakarta pada Tokoh 
Lotlf "Kurnpulan Kornik Strip Lotif 
Versi Pusbok" Karya Beng Ra­
hadian (Suatu Kajian Analisis 
Wacana Kritis) 
Penguji 1 
10. UNJ, FBS, Makian 
Minangkabau 
dalarn Bahasa Penguji 1 
SEMESTER 92/93 Tahun 2010 
1. UNJ, FBS, Tindak Tutur Direktifpa­
da Dialog Tayangan Tawa Sutra di 
Televisi 
Penguji 1 
2. 	 UNJ, FBS, Gangguan Fonologis pa­ Penguji 1 
da Tuturan Pengindap Autis Usia 
5-13 Tahun di Klinik Bina Wicara 
Jakarta Pusat 
Sebagai PembimbingiPenguji untuk Master (S2) 
No. Nama Perguruan Tinggi Tempat Tahun 
MembimbingIMenguji Mahasiswa Membimbing 
dan Judul Tesis 
1. Institut Keguruan dan Ilmu Pendi­ 199711998 
dikan (IKIP) Jakarta, Hubungan An- Pembimbing 
tara Kernarnpuan Berpikir Logis dan 
Kemampuan Irnajinasi Dengan Ke­
marnpuan Mernaharni Karya Sastra 
2. IKIP Jakarta, Kontribusi Perna harn­ 1998 
tulis pada kaos, topi, sandal, dan asesoris lainnya. Pada bagian 
depan kaos tertulis judul, idiom, atau slogan, sedangkan bagian 
belakang deskripsi, dan bagian samping uraian lanjut. 50 
Industri ini ada di Denpasar, Yogyakarta, Surabaya, dan. 
Banda Aceh (rintisan). Wujud olah kata ini dapat berupa kata, 
frasa, kalimat pendek, bahkan wacana pendek. 
Industri pembuatan merek dagang, papan nama, papan 
petunjuk sebenamya merupakan media pembinaan bahasa 
Indonesia. Merek dagang itu mengolah kata melalui pemilahan, 
pemilihan, pembentukan kata dan frasa. Industri kreatif ranah 
ini belum mendapat perhatian serius, terutama pada era 
pascareforrnasi penamaan merek dagang tampak tidak teratur, 
bahkan terjadi pencampuradukan bahasa Indonesia dengan 
bahasa daerah dan bahasa asing. 51 
Selain merek dagang, papan nama bangunan, gedung, 
permukiman, apartemen, dan objek wisata termasuk kategori 
olah kata karena prosesnya me1alui pemilahan, pemilihan, pe­
nyusunan kata atau istilah sehingga membentuk kata at au frasa 
sebagai nama bangunan, gedung, permukiman, apartemen, dan 
sebagainya. Seperti halnya nama merek dagang, penggunaan 
bahasa pada papan nama tidak menunjukkan ketertiban dan 
karena itu tidak memperlihatkanidentitas keindonesiaan seba­
gaimana amanat Sumpah Pemuda rnenjunjung bahasa persa­
tuan bahasa Indonesia. 52 
Industri pembuatan papan petunjuk jalan, lal u lintas, 
wisata, dan sebagainya sebenarnya merupakan industri olah 
kata yang menggunakan bahan utama bahasa karena prosesnya 
me1alui pemilahan, pemilihan, dan penyusunan kata atau istilah 
ke dalam bentuk kata, frasa, atau kalimat pendek yang mere­
presentasikan pes an yang disampaikan kepada pengguna jalan 
dalam berlalu lintas dan kepada wisatawan untuk memandu ke 
arah lokasi wisata. Kondisi pascareforrnasi, pengolahan kata 
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iklan industri tersebut. Selain itu, merek dagang, usaha/jasa, 
bangunan, permukiman, petunjuk lalu lintas, wisata, dan grafiti 
tidak terlepas dari peran bahasa Indonesia sebagai medium 
industri kreatif. 45 
2.1 Industri Kreatif Berbasis Bahasa 
Di negel1 kepulauan ini terdapat 746 bahasa daerah; 46 dalam 
keragaman bahasa (multilingual) itu terdapat keragaman buda­
ya (multikultural) dan dalam keragaman budaya itu terdapat, 
antm-a lain, kearifan lokaL Kearifan lokal dengan medium 
bahasa berupa idiom, pepatah, peri bahasa, pemeo, semboyan, 
slogan, kata-kata mutiara, dan sebagainya. Semua itu meru~ 
pakan kekayaan bahan industri kreatif kebahasaan melalui olah 
pikir dan kreativitas. 47 Selain itu, ada keperluan masyarakat 
dalam kehidupan masa kini, seperti iklan (tulis, audio, dan 
audiovisual), olah kata, papan nama, spanduk, petunjuk (lalu 
lintas, jalan, wisata), peringatan, imbauan, dan informasi. 
Semua itu digelar dengan medium bahasa dan dalam penelitian 
saya disebut industri kreatif berbasis bahasa Indonesa. 48 
Industri kreatif berbasis bahasa tentang iklan mengalami 
perkembangan luar biasa, terutama iklan elektronik, baik di 
ruang terbuka maupun di televisi dan ruang siber (cyber 
space). Kecerdasan memilih dan mengolah kata serta merang­
kai kata-kata itu sehingga tercipta pesan promosi barang yang 
diiklankan merurakan aktivitas olah pikir dan kreativitas 
berbasis bahasa. 4 
Selain periklanan, industri kreatif berbasis bahasa berupa 
olah kata; industt1 ini betul-betul merupakan industri kreatif 
yang menjadikan bahasa sebagai basis kreativitas dalam mema­
syarakatkan, mengangkat, dan memberdayakan kearifan lokal 
untuk memotivasi, mendorong, mengkritik, mengingatkan, me­
minta, mengimbau, dan sebagainya dalam wujud ekspresi ter­
3. 
an Peranti Kohesi, Penguasaan Dik­
si dan Kemampuan Penalaran ter­
hadap Membaca Pemahaman 
Universitas Indonesia, Fakultas Sas­
tra. Jakarta, Kohesi dalam Teks Ta­
juk Rencana Surat Kabar Harian 
Berbahasa Indonesia: Kajian Atas 
Teks Tajuk Rencana Lima Surat Ka­




4. Universitas Indonesia, Fakultas Sas­
tra, Negasi dalam Bahasa Jawa Ka­
jian Sintaktis dan Semantis 
1998 
Penguji 
5. Universitas Indonesia, Fakultas Sas­ 1998 
tra, Kohesi dalam Wacana Bahasa Penguji 
Jawa 
6. IKIP Jakarta, Hubungan antara Pe­ 199912000 
mahaman Etimologi dan Pengetahu- Pembimbing 
an tentang Kaidah Penulisan Unsur 
Serapan dengan Penguasaan Kosa­
kata Serapan dari bahasa Arab 
7. IKIP Jakarta, Hubungan antm'a 1999/2000 
Penguasaan Stnlktur Bahasa dan Pembimbing 
Motivasi Berprestasi dengan Hasil 
Belajar Bahasa Indonesia Siswa 
SMU di Kecamatan Demak 
8. IKIP Jakarta, Prestasi Bahasa 1ng­
gris Hubungannya dengan Sikap 
dan Penguasaan Gramatika 
199912000 
Pembimbing 
9_ IKIP Jakarta, Hubungan antm-a Pen­
dekatan Komunikasi dan Motivasi 
Belajar dengan Hasil Belajar Pema­




10. Universitas Indonesia, Fakultas Sas­ 2002 
tra, Analisis Kohesi dalam Waeana Penguji 
Tulis llmiah Bahasa Indonesia 
Sebagai PembimbingiPenguji untuk Doktor (S3) 
Nama Perguruan Tinggi Tempat Tahun 
No. Membimbing/Menguji Mahasiswa Membimbing 
dan Judul Disertasi 
1. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Kontri­ 199711998 
busi Pemahaman Peranti Kohesi, Penguji 
Penguasaan Diksi dan Kemampuan 
Penalaran terhadap Kemampuan 
Menulis Ilmiah 
2. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Penga­
ruh Pendekatan Pembelajaran dan 
Latar Belakang Kebahasaan terha~ 
dap Kemampuan Analogi Verbal 
1997 
Penguji 
3. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Studi 
Korelasional antara Penguasaan 
Tata Bahasa dan Afeksi dengan Ke­




4. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Keterba­
eaan Buku Pengajaran Bahasa 
Inggris Mahasiswa Fakultas Teknik 
Universitas Diponegoro Semarang 
1997 
Penguji 
·5. IKIP Jakarta, Pascasarj ana, Perilaku 
Berbahasa Jawa Mahasiswa Eks­
presi Lisan Program Studi Pendidik­




tingan kemanusiaan karen a bahasa dapat memasuki semua 
bidang ilmu dan semua sendi kehidupan.41 Dari penelitian ma­
krolinguistik, teridentifikasi bahwa bahasa Indonesia memiliki 
42 peran dan kekuatan dalam kebangkitan industIi kreatif.
Untuk itu, berikut saya sampaikan lebih dahulu ihwal 
kebangkitan industri kreatif. 
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 
hormati, 
II. KEBANGKITAN INDUSTRI KREATIF KEBAHASAAN 
Keterbukaan pasar bagi berbagai industri memberikan peluang 
kreativitas olah pikir dan keterampilan untuk mencipta berba­
gai produk dalam upaya memasuki pasar terbuka pada tingkat 
nasional ataupun regional (Masyarakat Ekonomi ASEAN). Di 
samping itu, kemudahan transportasi dan teknologi informasi 
serta media promosi serba cepat dan canggih pada era sekarang 
ini sungguh memberikan peluang besar bagi upaya penggalian 
dan pengembangan industri kreatif. 43 Penggalian berbagai po­
tensi industri kreatif kebahasaan di berbagai ranah kehidupan 
masyarakat dan penggarapan berbagai potensi itu menjadi 
produk industri kreatif. Tim kreati f pabrik kat a J oger, mi­
salnya, dalam satu tahun dapat menghasilkan sekitar 5.000 
desain industri kreatifberbasis bahasa Indonesia. 44 
Selain sebagai basis industri kreatif, bahasa Indonesia 
mempunyai posisi sebagai medium dalam industri kreatif ke­
bahasaan tersebut. Industri kreatif desain, fesyen, fotografi, 
musik, pertunjukan, kerajinan, arsitektur, dan kuliner tidak 
berbasis bahasa Indonesia. Namun, bahasa itu tetap memainkan 
peran dalam proses kreatif olah pikir, rasa, imajinasi, dan 
renungan untuk memberikan nama, informasi, promosi atau 
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bahasa Indonesia. Oleh karena itu, prinsip bahasa sebagai sara­
na pikir dan sarana ekspresi serta sarana komunikasi masuk ke 
dalam sistem pembelajaran bahasa Indonesia untuk murid 
sekolah dasar kelas 3, kelas 4, kelas 5, kelas 620,21,22,23, dan 
buku petunjuk guru sekolah dasar kelas 3, kelas 4, kelas 5, dan 
kelas 6 24 ,25,26,27 serta pembelajaran bahasa Indonesia pada pen­
didikan menengah atas kelas 1, kelas 2, dan kelas 3. 28 ,29,30 
Implementasi temuan penelitian mikrolinguistik dan ma­
krolinguistik (bidang pendidikan bahasa) meluas ke pembinaan 
tenaga pendidik dan kependidikan di lingkungan sekolah. 31 
Gugus kaidah sintaksis tidak cukup untuk menelusuri berbagai 
fenomena kebahasaan dalam bermacam ranah penggunaan 
bahasa. 32 Fenomena kebahasaan itu ditelusuri sampai ke 
tingkat wacana33 maka implikasinya mengalami perluasan dan 
keuniversalan dalam berbagai teori ketatabahasaan yang 
berkembang di Amerika34 dan teori semantik di Eropa. 35 
Sesudah itu, perhatian saya masuk ke perencanaan bahasa36 
saat saya menjadi Kepala Pusat Bahasa, Departemen Pen­
didikan Nasional (2001-2009). Pengalaman penelitian dan 
pemasyarakatan hasil pembakuan memacu saya (bersama stat) 
mencanangkan visi dan misi terutama peningkatan mutu dan 
perluasan penelitian37 serta £eningkatan status lembaga itu ke 
jenjang yang lebih tinggi 8 melalui perencanaan undang­
undang bahasa (2005).39 Selain penelitian mikrolinguistik (un­
tuk pengembangan, pembinaan, dan pelindungan), arah pene­
litian diutamakan pada makrolinguistik untuk kepentingan pen­
capaian visi dan misi kelembagaan. 40 
Dalam perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia 
terdapat fenomena barn di bidang ekonomi, industri, usaha, 
teknologi, informasi, alam flora, dan fauna. Fenomena itu me­
rnpakan tantangan garapan penelitian makrolinguistik yang 
barn. Penelitian !intas bidang ilmu itu diperlukan untuk kepen­
6. lKlP Jakarta, Pascasarjana, Penga­ 1997 
ruh Pendekatan Pembelajaran dan Penguji 
Latar Belakang Kebahasaan terha­
dap Kemampuan Analogi Verbal 
7. IKIP Jakarta, P ascasarjana, Motivasi 1998 
dan Strategi Belajar pada Pembe­ Penguji 
lajar Bahasa Inggris yang Berhasil 
diSMU 
8. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Penga­ 1998 
ruh Pendekatan Pengajaran dan La­ Penguji 
tar Belakang Pendidikan Mahasiswa 
terhadap Prestasi Belajar Bahasa 
Arab 
9. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Pene­ 1997 
rapan Teori Valensi Bahasa Jerman Penguji 
pada Verba Bahasa Indonesia untuk 
Pengajaran Bahasa sebagai Bahasa 
Asing 
10. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Model 1998 
Teoretis Penerjemahan Komunikat!f Penguji 
dari Bahasa Perancis ke Dalam Ba­
hasa Indonesia 
11. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Perling­ 1998 
katan Keterampilan Menulis Waca­ Penguji 
na: Sebuah Riset Aksi eli IKlP 
Yogyakarta 
12. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Studi 1998 
Korelasi antara Kompetensi Grama­ Penguji 
tikal, Kemampuan Analisis, Wacana, 
dan Sikap terhadap Bahasa Arab 
dengan Kemampuan Berkomunikasi 
Lisan Mahasiswa dalam Bahasa 
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13. 
Arab di FPBS IKlP Jakarta (1997) 
IKIP Jakarta, Pascasarjana, Penga­
nth Pendekatan Pembelajaran 
Gestalt, Struktural, serta Semiotik 
dan Penguasaan Semantik terhadap 
Peningkatan Prestasi Pemahaman 
MalO1a Puisi: Studi Eksperimen pa­
da Mahasiswa Jurusan Bahasa dan 
1998 
Penguji 
Sastra Indonesia FPBS IKiP 
14. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Model 1998 
Teoretis Penerjemahan Komunikatif Penguji 
dari Bahasa Perancis ke dalam Ba­
hasa Indonesia 
15. UNJ, Pascasarjana, Penerapan Teori 1998 
Valensi Bahasa Jerman pada Verba Penguji 
Bahasa Indonesia untuk Pengajaran 
Bahasa Indonesia sebagai Bahasa 
Asing 
16. IKIP Jakarta, Pascasarjana, Perilaku 1999 
Verbal dalam Interaksi Belajar Penguji 
Mengajar pada Program Studi Pen­
didikan Bahasa dan Sastra Indo­
nesia FPBS IKlP Yogyakarta 
17. Universitas Padjadjaran Bandung, 1999 
Subjek AkusatifBahasa Bali Penguji 
18. UNJ, Pascasarjana, Hubungan Latar 2000/2001 
Belakang Pendidikan Orang Tua Pembimbing 
Pendidikan Prasekolah terhadap 2 
Prestasi Membaca Siswa Kelas I SD 
19. UNJ, Ragam dan Sikap Bahasa 2000 
Lurah: Penelitian Naturalistik di Penguji 
Kelurahan Karangasem, Kotamadia * 
acara Siaran Bahasa Indonesia di RRI dan TVRI juga rne­
rupakan ajang uji ternuan penelitian tersebut, di sarnping 
rnelalui penyuluhan kebahasaan pada para guru, wartawan, 
penulis, penerj ernah, staf dan bagi pirnpinan di kernenterian 
dan lembaga nonkernenterian serta swasta hingga anggota
. 1 ·f 121egIs a11 . 
Penelitian-penelitian tersebut rnenguatkan hipotesis saya 
tentang konstruksi kali rnat tanpa subjek itu memiliki keter­
aturan 13 dan itu terbukti dari penelitian disertasi saya "Pelesap­
an Subjek dalarn Bahasa Indonesia".14 Proses morfologi afik­
sasi (sufiks -kan atau - i) rnengubah konstruksi kalimat intran­
sitifmenjadi transitif, dengan sufiks itu pula konstruksi kalirnat 
transitif (mumi) rnenjadi kalimat dwitransitif l5 Ternuan-ternu­
an itu memberi bukti penggunaan istilah rnorfosintaksis 16 de­
ngan pengertian proses rnorfologi rnengubah konstruksi sin­
taksis. Temuan penelitian itu makin rnenguatkan keyakinan 
bahwa morfologi verba predikat dan konstruksi kalimat merni­
liki pertalian erat saling bergantung dalarn kodifikasi fenornena 
bahasa beserta penjelasannya. 17 
I Dari hubungan rnorfologi dan sintaksis tersebut, tirnbul 
Ipemikiran untuk rnendalami hipotesis Sapir-Wolf bahwa 
bahasa mernengaruhi kebudayaan, dahirn arti bahwa pandangan 
orang terhadap dunia di luar dirinya seolah-olah diatur oleh 
konsepsi bahasa ibu. 18 Sernentara itu, kebudayaan merupakan 
hasil olah pikir tentang hidup dan kehidupan. Olah· pikir itu 
rnenggunakan sarana utarna bahasa rnaka bahasa mernang rne­
rnengaruhi cara pandang rnanusia terhadap fenomena kehi­
. 	dupan. Perilaku verba (sebagai wujud ekspresi) menuntun pe­
nutur bahasa dalarn rnengekspresikan hasil olah pikir berada 
dalam gugus kaidah kalirnat sesuai dengan tipe verba bahasa 
Indonesia. 19 Temuan tipe-tipe itu diirnplementasikan dalarn sis­
tern pembelajaran bahasa rnaka penelitian rnerambah buku ajar 
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penelitian morfologi bahasa Jawa yang belum banyak diteliti 
(Dialek Osing) untuk menerapkan teori tagmemik itu dalam 
anal isis morfologi afiksasi. Salah satu hasil penelitian itu saya 
presentasikan pada Third International Conference on Austro­
nesian Linguistics 1981 di Denpasar. 4 Pada tahun berikutnya 
penelitian dengan teori itu berianjut ke data verba transitif ba­
hasa Jawa Osing. 5 
Dari penelitian tentang morfologi verba tersebut, saya 
memperoleh temuan bahwa morfologi verba memiliki keunik­
an perilaku sintaktik berdasarkan ciri semantik verba tersebut. 6 
Atas dasar itu, penelitian tentang bahasa daerah saya alihkan ke 
verba bahasa Indonesia karenao saya menyadari bahwa saya 
bekerja di Pusat Bahasa dengan tugas lebih besar ke bahasa 
Indonesia daripada bahasa daerah ataupun bahasa asing. 7 Oleh 
karena itu, saya harus mendalami data bahasa Indonesia untuk 
mengetahui perilaku verba bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 
perhatian saya terfokus pada penelitian tipe sematik verba 
dengan objek pengkajian bahasa Indonesia karena kodifikasi 
bahasa Indonesia saat itu belum mantap, khususnya morfologi 
dan sintaksis. 8 Pendalaman teori semantik i tu °menguatkan te­
muan penelitian morfologi bahasa daerah tersebut. Atas dasar 
itu, penelitian saya terarah pada konstruksi predikatif klausa9 
dan hubungannya dengan fungsi sintaktik. 10 
Pada saat ketertarikan saya berada pada morfologi dan 
sintaksis itu, saya memperoleh kesempatan mengajar mata ku­
bah bahasa Indonesia pada mahasiswa S 1 sekolah tinggi ilmu 
ekonomi serta mahasiswa S 1 dan S2 fakultas hukum. Oi sam­
ping itu, saya mengajar mata kuliah linguistik, morfologi, dan 
sintaksis di fakultas bahasa dan seni serta fakul tas sastra. Bagi 
saya, semua itu merupakan kesempatan baik untuk menguji 
temuan-temuan saya tentang fenomena morfologi dan sin­
taksis. 11 Selain itu, pemasyarakatan bahasa Indonesia melalui 
2 
Surakarta 
20. UNJ, Pascasarjana, Peningkatan 




21. UNJ, Pascasarjana, Studi Korela­
sional antara Kemampuan Memba­
ca dengan Sikap Keingintahuan 
terhadap Prestasi Akademik Maha­







UNJ, Pascasarjana, Kemampuan 
Berpikir Kreatif Verbal Siswa Seko­
lah Dasar 
UNJ, Pascasarjana, Studi Korelasi 
Hasil Belajar Menyimak, Kompe­
tensi Pragmatik, dan Penguasaan 
Gramatikal dengan Kemampuan 
Merespons Secara Lisan di Program 
Studi Bahasa Prancis 
UNJ, Pascasarjana, Keterampilan 








25. Universitas Padjadjaran, Pascasar­
jana, Preposisi Bahasa Minangka­




26. UNJ, Pascasarjana, Ancangan dalam 2004 
Perencanaan Peristilahan Majlis Promotor 
Bahasa Brunei Darussalam-Indo­
nesia-Malaysia (Mabbim) 
27. UNJ, Pascasarjana, Analisis Kebu­ 2004 
tuhan Materi Ajar Bahasa Indonesia Pembimbing 
di Perguruan Tinggi 
79 
Ketua dan Anggota Majelis Pengukuhan Profesor Riset serta 
hadirin yang saya honnati, 
I.PENDAHULUAN 
Dalam taksonomi linguistik terdapat dikotomi mikrolinguistik 
dan makrolinguistik. Pada mikrolinguistik ada tiga hierarki, ya­
itu hierarki referensi, hierarki fonologi, dan hierarki gramati­
kal. Hierarki referensi meliputi kajian semantik leksikal dan 
semantik gramatikal, sedangkan hierarki fonologi meliputi 
kajian fonetik dan fonemik. Adapun hierarki gramatikal me­
liputi kajian morfologi, sintaksis, dan wacana. 
Keinginan mendalami studi mikrolinguistik menggiring 
saya mengikuti Penataran Morfologi Sintaksis atas kerja sarna 
Pusat Bahasa dengan Universitas Leiden Belanda melalui 
Indonesian Linguistics Development Project (ILDEP) (1979). 
Jelajah teori mikrolinguistik dalam penataran itu membuat saya 
terpikat pada teori tagmemik 1 yang menganalisis bahasa mulai 
dari percakapan, monolog, paragraf, kalimat, klausa, frasa, 
sampai kata dan morfem. Sementara itu, fonem (yang selama 
itu masuk ke dalam wilayah gramatikal2) bukan wilayah kajian 
gramatikal, melainkan wilayah kajian fonologi sebagai objek 
fonemik. Teori itu telah digunakan untuk meneliti dan meng­
analisis bahasa-bahasa di dunia dan 42 bahasa di antaranya 
(satu bahasa di Papua) dimuat dalam buku Grammatical 
Analysis3 . 
Penataran itu berkelanjutan bagi lima peserta terbaik untuk 
belajar di Universitas Leiden melalui Post Graduate Training 
Program for General and Austronesian Linguistics di Belanda. 
Dalam program itu saya lebih mendalami teori linguistik Eropa 
dan studi itu telah membawa saya lebih peduli terhadap morfo­
sintaksis. Oleh karena itu, penelitian saya saat itu terfokus pada 
28. 	 UNJ, Pascasarjana, Studi Eksperi­ 2005 
men pada Program Studi Pendi­ Penguji 
dikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
di FKIP Universitas Kota Palem­
bang (2004) 
29. 	 UNJ, Pascasarjana, Pengaruh Meto­
de Pembelajaran dan Gaya Kognitif 
terhadap Kemampuan Menulis : Stu­
di Eksperimen pada Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indo­
nesia FKIP Universitas di Kota 
Palembang 
30. 	 UNJ, Pascasarjana, Penelitian dan 2006 
Pengembangan Model Bahan Ajar Penguji 
Bahasa Indonesia untuk SLTP Kelas 
7 sebagai Implementasi Kurikulum 
Berbasis Kompetensi 2004 
31. 	 Universitas Negeri Malang, Pasca­ 2007 
sarjana, Ragam Bahasa Kepewara­ Penguji 
an dalam Resepsi Pengantin Jawa 
32. 	 UNJ, Pascasarjana, Pengaruh Teknik 2007 
Pembelajaran dan Penguasaan Dik­ Penguji 
si terhadap Keterampilan Menulis 
33. 	 Universitas Negerj Malang, Pasca­ 2009 
sarjana, Ekspresi Tulur Gerakan De­ Penguji 
mo Mahasiswa di Kola Malang 
34. 	 UNJ, Pascasarjana, Leksem Sikap 2009 
Batin Bahasa Indonesia: Relasi Penguji 
Leksikal dan Perubahan Malena 
35. Universitas Padjadjaran, Pascasar­ 2010 
jana, Verba Transit~f dalam Bahasa Penguji 
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Bahasa selama dua periode (2001-2009). Selain itu, masih 
menyempatkan mengajar di Pascasarjana Universitas Negeri 
Jakarta (1992-2006), Universitas Indonesia (Fakultas Hukum) 
(1994-2008), Universitas Padjadjaran (2005 dan 2012). 
Kepeduliannya terhadap pendidikan bahasa membuat peneliti 
ini aktif mengikuti berbagai pertemuan ilmiah di dalam negeri 
dan pengembangan BIPA di luar negeri. 
Selama berkmier di Pusat Bahasa sebagai peneliti atau­
pun sebagai pejabat struktural, dia telah menulis lebih dari 55 
karya ilmiah dan 22 karya tulis pembe1ajaran bahasa dan bahan 
pen yul uhan. Selain i tu, peneli ti ini telah 125 kali presentasi 
sebagai pemakalah, pembicara, dan narasumber, serta 77 kali 
sebagai peserta dalam pertemuan ilmiah di dalam dan di luar 
negen. 
Doktor linguistik Universitas Indonesia ini aktif meng­
urus organisasi profesi, seperti, Sesjen HPBI (1991-2001), 
Ketua Umum HPBI (2000--2003), Ketua Majelis Bahasa 
Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia (2001-2009), Ketua 
Majelis Sastra Asia Tenggara (2001-2009), anggota dewan 
pembina HPBI, MLI, ATL, Hiski, FBMM, AJBSI, IMABSI, 
INI, HARI, KOMPI, dan APBIP A. 
Seusai jabatan struktural Kepala Pusat Bahasa, jiwa 
pendidik makin memperoleh peluang mengajar di Universitas 
Negeri Jakarta, Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, 
dan Universitas Muhammadiyah HAMKA, serta Universitas 
PGRI Indraprasta. 
Dendy Sugono memperoleh penghargaan Satyalencana 
Karya Satya X tahun 1987 dan Satyalencana Karya Satya XX 
tahun 1997 serta Satyalencana Karya Satya XXX tahun 2007. 
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Jenjang jabatan Golongan TMT 
Ajun Peneliti Muda : IIlIe 1 November 1988 
Peneliti Muda : rvla 1 Februari 1994 
Peneliti Madya : IVIb 1 Desember 1997 
Ahli Peneliti Muda : rv/e 2010 
Peneliti Utama : rv/e 12 Apri1l2012 
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RIWAYAT KEPANGKATAJ.~ 
Pangkat yolongan TMT 
Calon Pegawai Negeri Sipil IIIIa 1 Maret 1976 
Penata Muda N/a 1 April 1977 
Penata Muda Tk. I IWb 1 April 1980 
Penata lIIIe 1 April 1984 
Penata Tk. I IIIId 1 April 1988 
Pembina IV/a 1 Desember 1997 
Pembina Madya IVIb 24 Mei 1999 
Pembina Utama Muda N/e 20 September 2003 
Pembina Utama Madya N/d 1 April 2007 
Pembina Utama N/e 1 April 2012 
TANDAPENGHARGAAN 
Tahun 




1987 Karya Leneana 10 tahun Presiden RI 
1997 Satya Leneana 20 tahun Presiden RI 
2007 Karya Satya Leneana 30 ta- Presiden RI 
hun 
2008 	 Kepeloporannya dalam men- Ketua Mabbim 
jayakan Mabbim di peringkat Brunei, 
antarbangsa dan pengabdian- Indonesia, 
nya selama 14 tahun. Malaysia 
LIP I 
BIDANG BAHASA INDONESIA 
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